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ABSTRAK

Munawaroh, Sofiatul. 2016, SKRIPSI. Judul: “Analisis Biaya Volume Laba
Sebagai Alat Perencanaan Laba Pada UD. Mentari Pasuruan”

Pembimbing : Nawirah, SE, MSA, Ak. CA

Kata Kunci  : Analisis Biaya Volume Laba, Perencanaan laba UD. Mentari

Oganisasi yang berorientasi sebagai profit oriented memiliki tujuan dan
sasaran jangka panjang dalam menentukan kelangsungan hidupnya.Ada
peningkatan laba yang menjadi indikator keberhasilan manajemen dalam
mengelola keuangan perusahaan. Peningkatan laba membutuhkan suatu
perencanaan yang menghubungkan biaya, voume penjualan, dan harga jual. Untuk
dapat memahami hal tersebut maka dibutuhkan suatu alat analisis yaitu analisis
biaya volume laba. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perencanaan laba pada
UD.Mentari dengan menggunakan analisis Biaya VVolume Laba.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus, tujuannya adalah untuk menemukan kelemahan dan kekurangannya
sehingga dapat ditentukan upaya perbaikan menganalisis suatu fakta, gejala dan
peristiwa yang terjadi pada UD. Mentari. Pengumpulan data melalui observasi,
dokumentasi dan wawancara. Analisis data menggunakan konsep peramalan,
target laba, dan dasar-dasar cost volume profit analysis.

Dari hasil penelitian menunjukkan Break Even Point UD. Mentari sebesar
9.552 unit dan Rp. 143.220.662. Laba sebesar Rp. 550.946.000. Margin of Safety
63%, ini berarti bahwa jika penjualan sebenarnya produk tas UD. Mentari kurang
dari atau dibawah 63% (dari penjualan yang direncanakan) maka perusahaan akan
menderita kerugian. Ratio contribution marrgin sebesar 63%. Hasil perhitungan
contribution margin menunjukkan persentase pendapatan yang diperoleh UD.
Mentari untuk menutupi biaya tetap. Operating Laverage sebesar 1,16 atau
11,6%. Artinya apabila perusahaan mengalami peningkatan penjualan sebesar 1%
maka perusahaan mendapat kenaikan laba sebesar 11,6%.
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ABSTRACT

Munawaroh, Sofiatul. 2016, Thesis. Title: "Analysis of Profit Volume Cost As
Profit Planning At UD. MentariPasuruan "

Supervisor  : Nawirah, SE, MSA, Ak. CA

Keywords : Cost Volume Profit Analysis, Planning UD profit. Mentari

Oriented organization as a profit oriented that has goals and objectives in
determining the long-term survival. There is an increase in profit that is an
indicator of success in managing the company's financial management. Increased
profits require a plan that connects the charge, from Volume of sales, and selling
price. To understand the analysis tool that analyzes the profit volume cost. The
purpose of this study was to determine the profit planning at UD. Mentari. It used
Profit Volume Cost analysis.

This study used a qualitative method with case study approach, the goal
was to find weaknesses and strengthen so that it can be determined efforts to
repair analyze the facts, symptoms and events happening at UD. Mentari. The
collection of data was through observation, documentation and interview.
Analysis of data used the concept of forecasting, profit targets, and the basics of
profit volume cost analysis.

The results showed of Break Even Point UD. Mentari amounted to 9.552
units and143 220 662 Rupiah. Profit was 550 946 000 Rupiah. Margin of Safety
was 63%, this meant that if the actual sales of bags products of UD. Mentari was
63% (of the planned sales), the company will suffer a loss. Contribution margin
ratio was 63%. The result of the calculation of the contribution margin showed the
percentage of revenue earned of UD. Mentari in covering fixed costs. Operating
Leverage was by 1.16 or 11.6%. This meant that if the company has increased
sales by 1%, the company got a profit increase of 11.6%.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Oganisasi yang berorientasi sebagai profit oriented memliki tujuan dan
sasaran jangka panjang dalam menentukan kelangsungan hidupnya atau biasa
disebut dengan istilah going concern. Sebagai perusahaan yang menghasilkan
laba dan terus meningkatkan laba setiap tahunnya. Dari peningkatan laba
tersebut nanti menjadi indikator dalam menentukan apakah perusahaan
tersebut telah berhasil mengelola usahanya dengan baik ataukah masih perlu
meningkatkan Kkinerja agar dapat menjalankan usaha lebih baik dan
menghasilkan laba yang meningkat setiap tahunnya.

Indikator yang disebutkan di atas menuntut manajemen untuk bisa
melihat kemungkinan dan kesempatan di masa mendatang dan menghasilkan
keputusan-keputusan yang dapat menunjang keberhasilan tujuan perusahaan.
Manajemen perlu membuat suatu perencanaan untuk dapat mencapai tujuan
tersebut. Keberhasilan suatu manajemen dinilai dan diukur dari laba yang
diperoleh perusahaan. Perencanaan merupakan hal yang sangat penting karena
akan mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Serta dapat menyadari segala resiko dan kemungkinan buruk yang
akan terjadi sewaktu-waktu. Manajemen harus memiliki kemampuan yang

tinggi agar dalam menghadapi resiko tersebut dapat terselesaikan dengan baik,
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dengan membuat perencanaan, manajemen telah memiliki alat untuk
memprediksi penjualan dan target laba yang akan dibuat oleh perusahaan.

Supaya dapat meningkatkan laba, maka perlu membuat strategi dan
perencanaan untuk masa mendatang. Di antaranya yang dapat dilakukan
dalam usaha meningkatkan laba adalah:

1. Menekan biaya operasional dan mempertahankan harga jual

dengan volume penjualan yang sama.

2. Meningkatkan volume penjualan

3. Meningkatkan harga jual sesuai dengan laba yang dikehendaki

Ketiga hal tersebut berhubungan erat dengan analisis yang akan
digunakan penulis untuk merencanakan laba tahun berikutnya dengan
membuat peramalan penjualan dan pemisahan biaya tetap dengan biaya
variabel. Biaya tetap merupakan biaya yang tidak terpengaruh oleh perubahan
volumeproduksi, sedangkan biaya variabel sangat terpengaruh oleh
perubahanvolume produksi.Contoh biaya tetap yaitu biaya pemeliharaan,
biaya penyusutanatau depresiasi, biaya pajak, biaya asuransi, serta biaya sewa.
Contoh biaya variabelyaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
serta biaya listrik untuk mesin.

Peneliti menggunakan Analisis biaya volume laba (cost-volume-profit
analysis— analisis CVP) untuk membantu perencanaan laba seperti yang telah
dijelaskan di atas. Analisis CVP yaitu alat yang berguna untuk perencanaan

dan pengambilan keputusan, karena analisis CVP menekankan pada
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keterkaitan antara biaya, jumlah yang dijual, dan harga, analisis ini
menggabungkan semua informasi keuangan perusahaan.

Analisis biaya volume labatersebut nanti akanmenghasilkan nilai titik
impas (break event point atau BEP), nilai contribution margin(CM), dan
nilaimargin of safety(MOS).Titik impas (BEP) merupakan suatu keadaan
dimana perusahaan tidak mengalami keuntungan dan tidak mengalami
kerugian, sedangkan analisis contribution margin(CM) untuk mengetahui
jumlah yang tersedia untuk menutupi beban tetap yang kemudian menjadi laba
untuk periode tersebut. Dan margin of safety(MOS) adalah analisis untuk
menghitung jumlah dimana penjualan dapat menurun sebelum kerugian
terjadi.

Analisis biaya volume labaakan memudahkan perusahaandalam
menentukan target pendapatan dan jumlahbiaya yang dikeluarkan dalam
upaya mencapai laba yang telah ditentukantersebut. Menurut Hansen dan
Mowen (2000:457) analisis biaya volume laba memfokuskan pada harga,
pendapatan, volume, biaya, laba dan kombinasi penjualan. Analisis ini dapat
digunakan untuk menentukan volume penjualan atau pendapatan yang
diperlukan supaya impas atau mencapai target laba. Perubahan pada pola
biaya tetap dan variabel mempengaruhi tingkat keuntungan perusahaan.
Perusahaan dapat menggunakan analisis CVP untuk melihat bagaimana
perubahan tertentu pada harga atau biaya akan mempengaruhi titik impas.

Sebelum melakukan analisis biaya volume laba, pihak manajemen

perlu membuat suatu perncanaan, perencanaan tersebut nantinya akan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Perencanaan laba itu berhubungan dengan volume penjualan,
hasilpenjualan, biaya produksi serta biaya operasi perusahaan.Apabila
kondisiperusahaan dan perekonomian mengalami perubahan maka perlu
dilakukananalisis dalam merealisasikan laba yang telah direncanakan agar
tidakmenyimpang dari teknik perencanaan yang digunakan.Teknik
perencanaan Yyangdapat digunakan vyaitu dengan analisis biaya volume
laba.Dimana analisis inimemberikan informasi mengenai besarnya penjualan
yang harus dicapai.

Analisis Biaya Volume laba (ABVL) ini memiliki beberapa
keistiewaan di antaranya sebagai berikut menurut Armila (2006:179): Dapat
memperluas penggunaan informasi yang diberikan oleh analisis BEP, dapat
memberikan informasi yang lengkap mengenai MOS, DOL, CM dan shut
down point, dapat membuat kalkulasi perencanaan laba pengambilan
keputusan dari suatu perusahaan menjadi akurat. ABVL dapat menentukan
volume penjualan yang harus dicapai pada target laba tertentu. ABVL sebagai
dasar dalam merencanakan kegiatan operasional, membantu pengendalian
melalui anggaran, meningkatkan dan menyeimbangkan penjualan,menganalisa
dampak perubahan volume produksi dan penjualan, bahan pertimbangan
dalam menentukan dan menganalisa harga jual dalam usaha mencapai laba
yang telah ditentukan.

Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Dahlia (2011) tentang

Analisis Biaya volume labasebagai alatbantu dalamperencanaan laba
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PTPabrikGula Takalar. Penelitian ini menerapkan analisis cost-volume-profit
dalam menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi laba yang diperoleh PT
Pabrik Gula Takalar selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2006 hingga tahun
2010 dan objek yang digunakan yaitu pabrik gula. Dalam penelitian ini
ditemukan faktor yang menyebabkan laba PT Pabrik gula Takalar tidak
tercapai karena komposisi pendapatanpenjualan PT Pabrik Gula Takalar tidak
mampu menutupi biaya tetap karenaperusahaan dalam keadaan rugi tiap
tahunnya. Oleh sebab itu analisis biaya volume laba sangat penting diterapkan
sebagai alat perencanaan laba, dan peneliti tertarik menggunakan analisis ini
sebagai alat untuk penelitian pada objek yang akan diteliti.

Suatu perusahaan yang akan diteliti merupakan sebuah perusahaan
yang bergerak di bidang manufaktur. Perusahaan tersebut memproduksi tas
yang biasa digunakan oleh kaum wanita. Perusahaan ini milik perseorangan
dan berbentuk UD. Perusahaan ini bernama UD.Mentari dan berlokasi di
Kabupaten Pasuruan. UD.Mentari memproduksi beberapa jenis dan model tas
wanita. Karena saat ini permintaan akan tas terus mengalami peningkatan,
bagi para wanita tas merupakan sebuah fashion dan untuk sosialita tas
merupakan sebuah investasi. Mereka membeli tas dengan harga ratusan juta.
Tetapi tidak semua tas berharga mahal contohnya tas wanita yang di produksi
di UD. Mentari yang bertempat di Purwosari Pasuruan, harga tasnya sangat
terjangkau yaitu mulai dari KW 1 Rp.45.000, KW 2 Rp.40.000 dan KW
3Rp.35.000. Usaha produksi tas wanita ini sudah berdiri selama 18 tahun dari

tahun 1997.
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Penjualan tas UD.Mentari mengalami peningkatan setiap bulannya,
dari dataperusahaan yang didapat peneliti melalui wawancara dan
dokumentasi, penjualan berada pada kisaran antara 8100-8500 unit setiap
catur wulannya. Pada bulan September 2014 sampai April 2015 penjualan
berada pada titik stabil yaitu 8300 unit namun pada bulan Mei — Agustus
mengalami penurunan menjadi 8200 unit disebabkan karena permintaan pasar
yang menurun. Di akhir tahun 2015 mengalami kenaikan yang lebih besar
dibanding bulan-bulan sebelumnya hingga mencapai 8500 unit, peningkatan
karena adanya permintaan pasar yang meningkat.

Perusahaan ini merupakan usaha yang melakukanberbagai upaya ke
arah peningkatan volumepenjualan dengan tujuan untukmeningkatkan
keuntungan.Menurut bapak Darmaji, pimpinan UD. Mentari sebelumnya
perusahaan ini belum pernah melakukan perencanaan laba untuk tahun
berikutnya, hanya mengacu pada semakin tinggi penjualan maka semakin
banyak keuntungan yang diperoleh. Sedangkan biaya-biaya bahan baku dan
biaya untuk produksi dapat naik seiring dengan naiknya harga BBM, begitu
pula seharusnya harga jual produk agar bisa dinaikkan sesuai standart dan
kualitas produk serta pengeluaran yang telah dilakukan, untuk dapat
menentukan harga jual dan kenaikan biayaserta mengantisipasi terjadinya
kenaikan harga maka dari itu peneliti tertarik ingin membuat perencanaan laba
yang mungkin bisa digunakan oleh perusahaan sebagai acuan untuk

menentukan target laba di waktu berikutnya. Berdasarkan uraian tersebut
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peneliti mengambil judul “ANALISIS BIAYA VOLUME LABASEBAGAI
ALAT PERENCANAAN LABA PADA UD.MENTARI PASURUAN".
1.2 Rumusan Masalah
Dari ulasan yang dikemukakan peneliti ingin mengambil judul
tersebut maka tebentuk rumusan masalah bagaimana perencanaan laba pada
UD.Mentari dengan menggunakan analisis Biaya volume laba?
1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut diperoleh tujuan penelitian untuk
mengetahui perencanaan laba pada UD.Mentari dengan menggunakan analisis
Biaya volume laba.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan
kegunaan bagi hal-hal sebagai berikut
1. Manfaat praktis
a. Bagi perusahaan
Memberikan sumbangsih pemikiran sebagai alternatif bagi
perusahaan untuk mengambil kebijaksanaan dalam perencanaan
laba masa yang akan datang dalam hubungannya dengan biaya
volume laba
b. Bagi akademis
Sebagai literature untuk dijadikan pedoman atau sumber
sebagai acuan bagi penelitian berikutnya yang berhubungan dengan

penelitian ini.
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c. Bagi penulis
Sebagai pengaplikasian penulis untuk menerapkan ilmu
selama bangku perkuliahan dan sebagai tambahan pengalaman
maupun pengetahuan di bidang akuntansi manajemen khususnya

dalam masalah perencanaan laba.

2. Manfaat akademis
Selain manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
displin ilmu akuntansi khususnya di bidang akuntansi manajemen terutama

tentang biaya volume laba.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan analisis biaya volume
laba sebagai alat perencanaan laba telah banyak dilakukan oleh peneliti di
Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Parade(2013), dengan judul
“Analisis Biaya volume laba Sebagai AlatPerencanaan Laba Pada UD.
Hartono PutraPutra Balung Jember (studi kasus pada UD. Hartono Putra yang
bergerak dalam bidang peternakansapi perah)”. Dari penelitian tersebut
disimpulkan bahwa BEP peternakan susu sapi perah adalah sebesar 16.618
liter dan Rp50.736.880. UD.Hartono Putra pada bulan Juli-September
2013mendapatkan laba sebesar Rp 27.848.218. VVolume penjualanyang harus
dicapai produk jenis susu sapi perah sebesar 29.450 literdengan harga jual Rp
3.500/ liter. Marjin kontribusi peternakan susu sapiperah adalah Rp
55.711.033. Margin of safetypeternakan susu sapi perahadalah 44%, ini berarti
bahwa jika penjualan sebenarnya susu sapi perahmurni berkurang atau
menyimpang lebih besar dari 44% (dari penjualanyang direncanakan) maka
perusahaan akan menderita kerugian.Jadi dapatdikatakan bahwa operating
leverage UD. Hartono Putra adalah sebesar1,99 atau 19,9% yang berarti setiap
1% kenaikan pendapatan penjualanakan mengakibatkan 19,9% kenaikan laba

bersih.
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Penelitian berikutnya dilakukan oleh Dahlia (2011), mengenai Analisis
Biaya volume labaSebagai AlatBantu Dalam Perencanaan Laba PT
PabrikGula Takalar. Dengan hasil bahwa PT Pabrik Gula Takalar mengalami
kerugian selama 5 tahun terakhir yangdisebabkan karena penjualan gula
cenderung menurun tiap tahunnyasedangkan biaya yang dikeluarkan
cenderung meningkat yang tidak bisa diimbangi oleh penjualan sehingga
terjadi kerugian.Untuk biaya variabel PT Pabrik Gula Takalar cenderung
meningkat tiaptahunnya.Harga jual per ton gula PT Pabrik Gula Takalar
cenderung meningkat seiringdengan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh PT
Pabrik Gula Takalar.Biaya tetap PT Pabrik Gula Takalar cenderung meningkat
namun tidakdiiringi dengan kuantitas penjualan dan juga tingginya biaya
variabel yangmenyebabkan perusahaan mengalami kerugian.Faktor-faktor
yang mempengaruhi laba PT Pabrik Gula Takalar adalah biayavariabel dan
biaya tetap, harga jual, dan volume penjualan.Hal tersebutdibuktikan dalam
analisis sensivitas. Analisis tersebut menunjukkanperubahan-perubahan faktor
seperti perubahan harga jual, volume penjualan,biaya variabel, dan biaya tetap
akan mempengaruhi perolehan laba secarasignifikan.

Penelitian berikutnya oleh Dirhotsaha, dkk (2013) dengan judul Penerapan
Cost, Volume, Profit Analysis Sebagai Alat Bantu Dalam Perencanaan Laba
(Studi Pada Pt. Industri Kemasan Semen Gresik).Hasil penelitian ini
menunjukkan pemisahan biaya semivariabel ke dalam biaya tetap sebesar Rp
33.648.601.360,75 dan biaya variabel sebesar Rp128.655.610.037,21,

Contribution margin  Ratio total sebesar 37,50%. Perhitungan
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BEPmenunjukkan, BEP mix produknya sebesar 93.008.971 unit atau sebesar
Rp 89.737.016.655,23. Dalam perencanaan penjualan dan laba PT. Industri
Kemasan Semen Gresik merencanakan kenaikan laba pada tahun 2012 sebesar
25%. Untuk mencapai target kenaikan laba perusahaan maka PT. Industri
Kemasan Semen Gresik harus menaikkan penjualan sebesar 243.428.190 unit
atau sebesar Rp 234.864.212.910,05 masing-masing untuk produk sewn
sebesar 234.764 unit produk woven sebesar 29.700.309 unit dan untuk produk
pasted sebesar 243.428.189 unit. Berdasarkan perhitungan perencanaan
penjualan dan laba tahun 2012 pada PT. Industri Kemasan Semen Gresik
margin of safety diperoleh sebesar 61,80 %.

Penelitian selanjutnya oleh Samahati(2013) tentang Analisis Biaya,
Volume, Laba Sebagai Alat Bantu Perencanaan Laba Pada Hotel Sedona
Manado yang menunjukkan hasil Break even point Hotel Sedona Manado
tahun 2011 adalah Rp.10,689,703,558.93sedangkan tahun 2012 adalah
Rp.10,813,378,046.61. dan pada perencanaan 2013 break even point Hotel
Sedona Manado adalah Rp. 10,903,001,880.93. Tingkat keuntungan yang
didapat hotel Sedona Manado berdasarkan Margin of safetypada tahun 2011
(32.89%) adalah sebesar 67.11%, pada tahun 2012 dengan Margin of
safety(31.12%) adalah sebesar 68.88%. Dan pada tahun 2013 dengan Margin
of safety (36.87%) adalah 63.13%. Atau dalam artian, jika Hotel Sedona
Manado mampu mendapatkan hasil sesuai dengan Margin of safetyyang sudah

dianggarkan, maka Hotel Sedona Manado akan mendapatkan keuntungan pada
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tahun 2011 sebesar 67.11%, tahun 2012 sebesar 68.88%, dan tahun 2013
sebesar 63.13%

Penelitian berikutnya oleh Verawati (2014) dengan judul Penerapan
Metode CVP (Cost-Volume-Profit) Sebagai AlatBantu Analisis Perencanaan
Laba dalam Mencapai TargetPerusahaaan Pada UKM Vinito Brownis.
Menunjukkan hasil Pada perhitungan margin kontribusi didapatkan angka
sebesar Rp.164.772.150 danmemiliki rasio margin kontribusi sebesar 46,61 %.
Margin of safety pada UKM VinitoBrownis adalah sebesar 76,24 %. Break
even point atau titik impas untuk periode Mei —Oktober adalah sebesar
Rp.83.969.839. Serta laba maksimal yang diperkirakan mampudiperoleh di
periode Mei — Oktober 2014 yaitu sebesar Rp.182.265.995.

Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian Terdahulu

REILEY TEUTN Perbedaan dengan

No Judul Fokus Penelitian | Metode Penelitian Pencliti

- enelitian Sekarang
Penelitian

1 | Parade (2013) | Menentukan Kualitatif 1. Objek penelitian pada
Analisis Biaya | Break EvenPoint sektor peternakan
volume laba | (BEP) atau titik 2. Indikator  peniliaian
Sebagai  alat | impas. terfokus  dari  hasil
Perencanaan peningkatan
Laba Pada penjualan.
ud.Hartono 3. Periode penelitian
Putra  Balung
Jember

2 | Dahlia HB | Menganalisis Kualitatif 1. Objek yang
(2011) Analisis | Faktor-faktor apa digunakanyaitu pabrik
Biaya volume | yang gula Takalar
labaSebagai menyebabkan P. Analisis faktor
AlatBantu target laba penyebab  kerugian
DalamPerenca | PTPabrik pada pabrik gula
naan Laba PT | GulaTakalar tidak Takalar dan
PabrikGula tercapal mengetahui  faktor-
Takalar. faktor yang

mempengaruhilaba
yang diperolen PT
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Pabrik Gula Takalar

selama lima tahun
terakhir  yaitu tahun
2006 hingga tahun
2010.

Periode penelitian

Dirhotsaha, Merencanakan Deskriptif dengan (L. Objek vang digunakan
dkk (2013) | laba tahun 2012 | pendekatan studi adalah industri
Penerapan pada tingkat laba | kasus 2. indikator  penelitian
Cost, Volume, | yang di tentukan dari  penetapan dan
Profit Analysis pemisahan biaya
Sebagai  Alat semivariabel.
Bantu Dalam 3. Periode penelitian
Perencanaan
Laba  (Studi
Pada Pt
Industri
Kemasan
Semen Gresik).
Samahati Mengetahui break Kualitatif 1. Objek menggunakan
(2013) Analisis | even point pada perusahaan jasa
Biaya,Volume, | kegiatanoperasion 2. Metode analisis yang
Laba Sebagai | al Hotel Sedona dipakal, yaitu metode
Alat Bantu | Manado, kuantitatif dengan
Perencanaan mengetahui menggunakan  rumus
Laba Pada | jumlah  volume break even poin atas
Hotel Sedona | penjualan  Hotel dasar sales dalam
Manado Sedona Manado Rupiah.

pada tingkat laba 3. Periode penelitian

yang

direncanakan,

mengetahui

berapa tingkat

margin of

safetypada Hotel

Sedona Manado.
Verawati Mengetahui Kualitatif 1. Objek vyang dipakai
(2014) berapa nilai Break adalah perusahaan
Penerapan Event Point, makanan ringan
Metode CVP | mengetahui P. Periode penelitian
(Cost-Volume- | perhitungan dan
Profit) Sebagai | seberapa
AlatBantu besar Margin of
Analisis safety,
Perencanaan Contibution
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Laba  dalam | Margin, serta laba
Mencapai maksimal  yang
TargetPerusaha | dapat diperoleh
aan Pada UKM | UKM Vinito
Vinito Brownis | Brownis periode
Mei — Oktober
2014

Sumber: Data diolah tahun 2016

Parade(2013) Analisis Biaya volume laba Sebagai AlatPerencanaan
Laba Pada UD. Hartono PutraPutra Balung Jember. Penelitian ini juga
membahas tentang perencanaan laba dengan menentukanBreak EvenPoint
(BEP) atau titik impas. Tetapi terdapat perbedaan karena penelitian ini
memakai peternakansapi perah sebagai objek. Dahlia HB (2011) Analisis
Biaya volume labaSebagai AlatBantu DalamPerencanaan Laba PT
PabrikGula Takalar.Penelitian ini sama-sama menerapkan analisis cost-volume-
profit dalammelakukan penelitian. Perbedaan yaitu tujuan penelititan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhilaba yang diperoleh PT Pabrik
Gula Takalar selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2006 hingga tahun 2010 dan
objek yang digunakan yaitu pabrik gula.

Dirhotsahadkk (2013) Penerapan Cost, Volume, Profit Analysis
Sebagai Alat Bantu Dalam Perencanaan Laba. Penelitian ini juga membahas
perencanaan laba tahun berikutnya pada tingkat laba yang ditentukan.
Perbedaan terletak pada objek yang digunakan yaitu pada PT. Industri
Kemasan Semen Gresik.Samahati (2013) Analisis Biaya,Volume, Laba
Sebagai Alat Bantu Perencanaan Laba Pada Hotel Sedona Manado. Penelitian
ini jJuga membahas tentang BEP, margin of safety dan perencanaan laba pada

tingkat volume penjualan tertentu. Perbadaan terletak pada objek yaitu
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menggunakan hotel sebagai objek penelitian. Verawati (2014) Penerapan
Metode CVP (Cost-Volume-Profit) Sebagai AlatBantu Analisis Perencanaan
Laba dalam Mencapai TargetPerusahaaan pada UKM Vinito Brownis.
Penelitian ini juga membahas Break Event Point, Margin of safety,
Contibution Margin, serta laba maksimal yang dapat diperoleh perusahaan.

Perbedaannya terletak pada objek yang digunakan yaitu UKM.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Pengertian Biaya

Menurut Mursyidi (2008:13) mengemukakan “Biaya adalah
pengorbanan sumber ekonomi baik yang berwujud maupun tidak
berwujud yang dapat diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau
akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.” Bisa juga dikatakan
bahwa biaya adalah pengorbanan yang dilakukan saat ini atau masa
depan untuk mendapatkan manfaat tertentu dengan mengurangi kas
atau harta sesuai ukuran satuan uang.

Bustami dan Nurlela (2006:4) mengemukakan “Biaya atau cost
adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang
yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai
tujuan tertentu. Biaya ini belum habis masa pakainya, dan digolongkan
sebagai aktiva yang dimasukkan dalam neraca.” Dengan kata lain,

biaya merupakan pengorbanan yang telah atau akan dikeluarkan untuk
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mencapai tujuan dan belum habis masa pakainya kemudian
dimasukkan dalam neraca sebagai aktiva.

Menurut Dunia dan Wasilah (2009:22) mengemukakan bahwa:
“Biaya adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk
memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa yang akan
datang, atau mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi
tahunan. Biasanya tercermin dalan neraca sebagai aset (asset)
perusahaan.” Dengan kata lain bahwa biaya adalah nilai pengorbanan
yang dilakukan untuk mendapatkan jasa atau barang dengan manfaat

lebih dari satu tahun periode akuntansi.

2.2.2 Klasifikasi biaya

Menurut Dunia dan Wasilah (2009:23) menjelaskan bahwa:
Klasifiksi biaya diperlukan untuk menyampaikan dan menyajikan data
biaya agar berguna bagi manajemen dalam mencapai berbagai
tujuannya. Sebelum memutuskan bagaimana menghimpun dan
mengalokasikan biaya dengan baik, manajemen dapat melakukan
pengklasifikasian biaya atas dasar:

1. Objek biaya;

a. Produk

b. Departemen
2. Perilaku biaya;
3. Periode akuntansi;

4. Fungsi manajemen atau jenis kegiatan fungsional.
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Sedangkan menurut Bustami dan Nurlela (2006:9), Klasifikasi
biaya atau penggolongan biaya adalah suatu proses pengelompokan
biaya secara sistematis atas keseluruhan elemen biaya yang ada ke
dalam golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas untuk dapat
memberikan informasi yang lebih ringkas dan penting.

Klasifikasi biaya yang umum digunakan adalah biaya dalam
hubungan dengan:
1. Produk
2. Volume produksi
3. Departemen dan pusat biaya
4. Periode akuntansi

5. Pengambilan keputusan

2.2.3 Biaya dalam Hubungannya dengan VVolume Produksi

Beberapa jenis biaya bervariasi secara proporsional terhadap
perubahan dalam volume produksi atau output, sementara yang lainnya
tetap relatif konstan dalam jumlah. Kecenderungan biaya untuk
bervariasi terhadap output harus dipertimbangkan oleh manajemen jika
manajemen ingin sukses dalam merencanakan dan mengendalikan
biaya.

Biaya variabel. Jumlah total biaya variabel berubah secara
proporsional terhadap perubahan aktivitas dalam rentang yang relevan.
Dengan kata lain, biaya variabel menunjukkan jumlah per unit yang

relatif konstan dengan berubahnya aktivitas dalam rentang yang
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relevan. Biaya variabel biasanya mencakup biaya bahan mencakup
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

Biaya tetap. Biaya tetap bersifat konstan secara total dalam
rentang yang relevan. Dengan kata lain, biaya tetap per unit semakin
kecil seiring dengan meningkatnya aktivitas dalam rentang yang
relevan.

Biaya semivariabel. Beberapa jenis biaya memiliki elemen
biaya tetap dan biaya variabel. Jenis biaya ini disebut biaya
semivariabel. (William K. Carter, 2009:43-44)

Pengertian Volume Penjualan

Volume penjualan dapat diartikan sebagai komposisi dari
banyaknya jumlah barang atau jasa yang terjual dengan pendapatan
penjualan yang didapat oleh suatu perusahaan.

Menurut Mulyadi (2005:239) mendefinisikan bahwa “volume
penjualanmerupakan ukuran yang menunjukkan banyaknya atau
besarnya jumlah barangdan jasa yang terjual”.

Pengertian Laba

Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa laba merupakan
main goalsatau tolak ukur keberhasilan manajemen perusahaan berbasis
bisnis atau profitseeking terlebih pada bagian manajemen keuangan.

Untuk dapat mencapai laba yang besar, manajemendapat

melakukan berbagai langkah berikut :
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a. Menekan biaya produksi maupun biaya operasi serendah mungkin
denganmemperhatikan tingkat harga jual dan volume penjualan
yang ada.

b. Menentukan harga jual sedemikian rupa sesuai dengan laba yang
diharapkan.

c. Meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin.

Pengertian laba menurutSoemarso (2004:227) laba adalah
merupakan selisin antara pendapatan danpengeluaran atau suatu
kelebihan pendapatan yang diterima oleh perusahaansesudah dikurangi
pengorbanan yang dikeluarkan, yang merupakan kenaikanbersih atas
modal yang berasal dari kegiatan usaha.

Analisis Biaya Volume Laba

Analisis biaya volume laba (cost-volume-profit analysis—
analisis CVP). Menurut Hansen dan Mowen (2000:457) analisis biaya
volume laba memfokuskan pada harga, pendapatan, volume, biaya, laba
dan kombinasi penjualan. Analisis ini dapat digunakan untuk
menentukan volume penjualan atau pendapatan yang diperlukan supaya
impas atau mencapai target laba. Perubahan pada pola biaya tetap dan
variabel mempengaruhi tingkat keuntungan perusahaan. Perusahaan
dapat menggunakan analisis CVP untuk melihat bagaimana perubahan
tertentu pada harga atau biaya akan mempengaruhi titik impas.

Sedangkan menurut Raiborn dan Michael Kinney (2011:499)

Analisis CVP merupakan model jangka pendek yang fokus pada
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hubungan di antara harga penjualan, biaya variabel, biaya tetap,
volume, dan laba. Model ini merupakan alat perencanaan yang penting
yang dapat memberikan informasi mengenai pengaruh pada laba ketika
perubahan dibuat dalam struktur biaya atau dalam tingkat penjualan.
2.2.7 Perencanaan Laba
Perencanaan laba adalah rencana kerja yang dapat diperhitungkan
dengan cermat dimana implikasi keuangan dinyatakan dalam bentuk
proyeksi perhitungan rugi-laba, neraca kas, modal kerja untuk jangka
panjang dan jangka pendek menurut Supriyono (2004:218).
a. Ramalan Penjualan
Ramalan penjualan merupakan jumlah penjualan yang kita
perkirakanakan terjadi dimasa yang akan datang untuk menghadapi
unsur ketidakpastian.Dalam dunia usaha, perusahaan sering
berhadapan dengan keadaan yang tidakpasti, sehingga suatu
perusahaan tidaklah akan dapat menjalankan aktivitasnya.Walau
perusahaan mempunyai rencana hasil dari suatu ramalan.
Namundemikian, jika ramalan tersebut dibuat berdasar atas dasar
pemikiran yang rasionaldengan teknik-teknik tertentu, maka hasilnya
akan lebih baik daripada tanparencana sama sekali. Ramalan
penjualan merupakan proyek teknis daripermintaan langganan
potensial untuk suatu waktu tertentu dengan berbagaiasumsi menurut
Adisaputro dan Asri (2003:147). Dari pengertian ramalanpenjualan

tersebut, didalamnya terdapat pemikiran mengenai jumlah
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produkyang diproduksi di masa yang akan datang disamping
perkiraan unsur-unsur Yyanglain. Biasanya jumlah produk yang
diproduksi ditentukan oleh kemampuanperusahaan untuk menjual
produknya yang tercermin dari ramalan penjualan yangdibuat.

Pada dasarnya ada tiga cara yang dapat dipakai untuk
meramalkan tingkatpenjualan menurut Adisaputro dan  Asri
(2003:148-168) yaitu :

a) Berdasarkan pendapat, berupa :
1. Pendapat salesman
2. Pendapat sales manajer
3. Pendapat para ahli
4. Survey konsumen
b) Berdasarkan perhitungan statistik, berupa :
1. Analisis trend
2. Analisis korelasi
c) Metode khusus, berupa :
1. Analisis industri
2. Analisis product line
3. Analisis penggunaan akhir

Salah satumetode yang dapat digunakan adalah trend linier

dengan least squaremethod, dengan rumus menurut Dajan,

(2009:217) :
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Y =a+ bx

_2y-b(Xx)
g ==Y 02X

n

_ nYXy-YX)y
T nYx2-(Xx)?

Dimana :

y = Nilai penjualan yang diramalkan/ditaksir
a = Nilai penjualan (y) pada periode dasar
b = besarnya perubahan variabel y pada setiap perubahan satu
unitvariabel x (bilangan perubah untuk satuan waktu)
X = satuan/periode waktu
n= jumlah tahun/periode data yang dianalisis (banyaknya
pasangandata)

Penyusunan Anggaran Produksi

Anggaran produksi merupakan rencana detail yang
menunjukkan jumlah unit yang harus diproduksi selama periode
tertentu untuk memenuhi penjualan dan persediaan.

Kebutuhan produksi periode anggaran mendatang dapat
ditentukan dandisusun ke dalam bentuk anggaran produksi.Produk
dalam jumlah yang memadaiharus tersedia untuk memenubhi
persediaan akhir yang dikehendaki.Sebagianproduk sudah tersedia
dalam bentuk persediaan awal. Jadi, yang akan diproduksiadalah
sisanya. Oleh karena itu, kebutuhan produksi dapat ditentukan

melaluipenjumlahan penjualan yang dianggarkan (dalam satuan atau
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uang) dan hasiltotalnya dikurangi persediaan awal (dalam satuan atau
uang). Apabila persediaantidak direncanakan dengan seksama, maka
tingkat persediaan yang tersisa padaakhir periode dapat berlebihan,
yang mengakibatkan penanaman dana yang tidaksemestinya terjadi
dan  mengakibatkan  biaya  penyimpanan  produk  yang
tidakdikehendaki, yang semestinya tidak perlu terjadi.

Penentuan volume produksi dapat disususn dalam suatu

anggaran produksidengan rumus Adisaputro dan Asri (2003:183)

Tingkat penjualan ...........cccoceiveie e Rp xxx

Tingkat persediaan akhir .............c.ccoeveiienecie e Rp xxx +
Jumlah (produk) yang harus tersedia ....................... Rp xxx

Tingkat persediaan awal............cccccvvveiiiciiii e, Rp xxx-
TingKat Produksi .......ccccveiiiiiiniieseecie e Rp xxx

Perencanaan Biaya-biaya Akan Datang

Untuk menghitung estimasi harga jual produk, harga beli
bahan baku, tariff tenaga kerja serta biaya-biaya yang lainnya
digunakan metode Geometric meandengan rumus Dajan (2009:154) :

> logXi

n

LogGM =

Dimana :
Log GM=Geometric Mean/logaritma dari % pertambahan harga
jual,harga beli, tarif dan biaya
Xi = Nilai pengamatan

N = Jumlah pengamatan
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Rata-rata pengukuran ini umumnya digunakan untuk
mengukur tingkatperubahan (rate of change) atau pengrata-rataan
rasio. Tujuan digunakangeometric mean untuk merata-ratakan
serangkaian data adalah untuk mengurangibias yang disebabkan oleh
komponen x yang ekstrim. Pada geometric meanpengaruh nilai
ekstrim dapat diperkecil dan hal itu merupakan sebab
mengapageometric mean umunya disukai daripada rata-rata hitung
dalam menghitungindeks.

Pemisahan Biaya Semivariabel

Penyususnan anggaran biaya tetap untuk biaya overhead
pabrik, biaya administrasi umum dan biaya pemasaran berdasarkan
kebijakan perusahaan. pemisahan biaya semivariabel menjadi biaya
tetap dan biaya variabel menggunakan rumus persamaan kuadrat

terkecil (least square method) Dajan, (2009:217) :

Wi=a + bx
_2y-b(3x)
q ==y 2X)
n
_ DYXy-YXYy

P20
Dimana:
y = biaya semivariabel
x = tingkat aktivitas

a = biaya tetap

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



25

b = biaya variabel per-satuan (slope garis trend)
n = jumlah pengamatan atau periode
2.2.8 Analisis target laba
Analisis target laba dapat menggambarkan tingkat penjualan yang
seharusnyadianggarkan perusahaan untuk mencapai sejumlah laba
tertentu. Analisis target laba dapat digunakan dengan menyusun harga
pokok penjualan dan menentukan laba yang direncanakan dengan
menyusun proyeksi laporan laba rugi berdasarkan harga pokok penjualan.
a) Menyusun Harga Pokok Penjualan
Untuk mengetahui besarnya harga pokok penjualan digunakan
rumusSupriyono (2004:290) :
Persediaan Awal XXX

Biaya produksi :

Biaya Bahan Baku XXX

Biaya Bahan Penolong XXX

Biaya Tenaga Kerja Langsung XXX

Biaya Overhead Pabrik XXX +
Harga Pokok Produksi XXX +
Harga Pokok Barang Siap Dijual XXX
Persediaan Akhir XXX -

Harga Pokok Penjulan variable XXX
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b) Menyusun Proyeksi Laba Rugi

Menyusun proyeksi laporan laba rugi berdasarkan harga pokok

penjualan,dapat disusun dengan rumus Mulyadi (2004:25) :

Penjualan XXX
Harga Pokok Penjualan Variabel XXX -
Laba Kotor XXX
Biaya Variabel XXX =
Contribution margin XXX
Biaya Tetap XXX -
Laba Bersih Sebelum Pajak XXX

2.2.9 Elemen-elemen Analisis Biaya VVolume Laba

a.

Dasar analisis biaya volume laba:
Contribution margin

Menurut Garrison dkk (2000:215) margin kontribusi adalah
jumlah yang tersisa dari penjualan dikurangi dengan biaya variabel.
Jumlah tersebut akan digunakan untuk menutup biaya tetap dan laba
untuk periode tersebut.

Menurut  Armila (2006:183) persentase contribution
marginterhadap penjualan total disebut contribution margin ratio
atau sebagai profit-volume ratio. Rasio ini berguna sekali dalam hal
menunjukkan bagaimana contribution margin akan dipengaruhi oleh
perubahan penjualan total dalam jumlah rupiah tertentu.

Contribution marginmempunyai kaitan yang erat sekali dengan
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analisis biaya volume laba, yang mana analisis biaya volume laba ini
berkaitan dengan titik impas.

Contribution marginyang rendah akan mengakibatkan break
even point yang tinggi sedangkan contribution margin yang tinggi
akan mengakibatkan break even point yang rendah. Tinggi
rendahnya break even point yang dicapai akan berpengaruh pada
laba yang diterima oleh perusahaan yaitu sampai pada tingkat batas
keselamatan.

Untuk dapat menentukan contributon margindapat digunakan
rumus:

a) Formula untuk menghitung contribution marginadalah:

Contribution margin= Penjualan — Biaya Variabel

b) Forumula untuk menghitung contribution margin per unit adalah:
CM (unit) = Harga jual per unit — Biaya Variabel per unit

c) Sedangkan untuk rasio Contribution margin:

Margin kontribusio

Rasio Margin Kontribusi =

Penjualan
Atau
— . . Biaya Variabel
Contribution margin Ratio=1- ———
Penjualan

b. Analisis titik impas

Menurut Samryn (2001:168) titik impas merupakan tingkat
aktivitas dimana suatu organisasi tidak mendapat laba dan juga tidak

menderita rugi. Titik impas juga dapat didefinisikan sebagai titik di
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mana total pendapatan sama dengan total biaya atau sebagai titik
dimana total margin kontribusi sama dengan total biaya tetap. Titik
impas ini selanjutnya dapat dihitung dengan menggunakan metode
persamaan, metode marjin kontribusi, dan metode grafik. Baik dalam
hitungan unit penjualan maupun penjualan dalam satuan mata uang
tertentu yang digunakan dalam transaksi bisnis.
a) Titik impas dapat dihitung dengan menggunakan rumus
persamaan:
Penjualan = Biaya variabel + biaya tetap + laba
b) Titik impas dalam unit:

BiayaTetap

Impas dalam unit = : y ; .
Harga jual per unit-Biaya Variabel per unit

c) Titik impas dalam Rp = Biaya Tetap / Rasio Margin Kontribusi
Margin of safety

Menurut Samryn (2001:174) Margin of safety merupakan
kelebihan penjualan yang dianggarkan atau realisasi di atas volume
penjualan pada titik impas. Perhitungannya dapat dinyatakan dalam
unit, satuan uang dan presentase. Perhitungan ini dapat dijadikan
sebagai acuan bagi manajemen agar lebih berhati-hati dalam
memelihara tingkat penjualan yang sudah dicapai, agar perusahaan
tidak mengalami penurunan penjualan sampai pada suatu tingkat
yang merugikan.
Margin of safety bisa dihitung dengan menggunakan rumus:

Marjin Keamanan = Total penjualan — Titik Impas
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d. Operating laverage

Menurut Samryn (2001:175) agar dapat mempertahankan
stabilitas labanya, perusahaan memerlukan analisis struktur biaya.
Untuk itu di antaranya perlu dipertimbangkan faktor-faktor
operating laverage, struktur komisi penjualan, dan bauran penjualan.
Operating laverage adalah suatu ukuran kemampuan manajemen
memanfaatkan biaya tetap dalam suatu organisasi agar mencapai
tingkat laba tertentu. Faktor laverage operasi mempengaruhi
sensitivitas laba bersih terhadap perubahan penjualan. Tingkat
laverage operasi dapat dihitung dengan menggunakan formula:

Margin Kontribusi
Laba Bersih

Tingkat laverage operasi =

Ukuran laverage operasi adalah dengan Degree of operating
leverage ( DOL ) artinya bila DOL diketemukan 2 maka bilamana
penjualan naik atau turun sebesar 10 % maka keuntungan bisa
diprediksi akan naik atau turun sebanyak 2 kali. Berarti 2 x 10 %
= 20 %. Semakin tinggi DOL maka perusahaan akan semakin
beresiko karena harus menanggung beban tetap yang tinggi

pula. (https://paknurcahyo.wordpress.com/2010/10/07/cara-mudah-

menghitung-analisa-leverage-dalam-manajemen-keuangan/)

2.2.10 Perlakuan Biaya Volume Laba dalam Perspektif Islam
Dari sisi ilmu pengetahuan, Akuntansi adalah ilmu informasi
yang mencoba mengkonversi bukti dan data menjadi informasi dengan

cara melakukan pengukuran atas berbagai transaksi dan dikelompokkan
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dalam account, perkiraan atau pos keuangan seperti aktiva, utang, modal,
hasil, biaya, dan laba. Dalam Al-qur’an disampaikan bahwa kita harus
mengukur secara adil, jangan dilebihkan dan jangan dikurangi.
Rasulullah  SAW sendiri pada masa hidupnya juga telah mendidik secara
khusus beberapa sahabat untuk menangani profesi akuntan dengan
sebutan “hafazhatul amwal” (pengawas keuangan). Dalam surah Al-
Israa’ ayat 35 mengandung perintah agar takaran dan timbangan kepada

orang lain dicukupkan menurut ukuran yang normal. Yang berbunyi :
A el sl 45 A5 S T4
vo S traly

Artinya:

“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.”
Tafsir Ibnu Katsir (http://www.ibnukatsironline.com/2015/06/tafsir-
surat-al-isra-ayat-34-35.html) :

8 13) O 1 315

Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar. Yakni kalian

tidak boleh melipat (mengurangi)nya.

(landiFhsing

dan timbanglah dengan neraca yang benar. Qistas sewazan dengan
lafaz girtas (kertas): dapat dibaca qurtas, artinya timbangan, mujahid

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan qistas menurut bahasa

romawi artinya neraca timbangan.
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T wan 7
/-/

yang benar. Yaitu neraca yang tidak miring. Tidak melenceng, dan

tidak kacau (bergetar).
)
Itulah yang lebih utama (bagimu). Maksudnya, lebih utama bagi kalian

dalam kehidupan dunia dan akhirat. Karena itulah dalam firman
selanjutnya disebutkan:

vo S 4ealy

dan lebih baik akibatnya bagi kehidupan akhirat kalian. Sa’id telah
meriwayatkan dari Qatadah sehubungan dengan makna firman-Nya:
Itulah yang lebih utama (bagi kalian) dan lebih baik akibatnya. Yakni
lebih baik pahalanya dan lebih baik akibatnya.

Menurut  Tafsir  Jalalayn  (http://tafsirg.com/17-al-isra/ayat-
35#tafsir-jalalayn):(Dan sempurnakanlah takaran) penuhilah dengan
tepat (apabila kalian menakar dan timbanglah dengan neraca yang
benar) timbangan yang tepat (itulah yang lebih utama dan lebih baik
akibatnya.)

Menurut Tafsir Quraish Sihab (http://tafsirg.com/17-al-isra/ayat-
35#tafsir-quraish-shihab):Sempurnakaniah takaran jika kalian menakar
untuk pembeli. Timbanglah dengan neraca yang adil. Sesungguhnya
menepati takaran dan timbangan lebih baik bagi kalian di dunia. Sebab
hal itu dapat membuat orang bermuamalah dengan kalian.

Sesungguhnya kesudahan yang paling baik adalah di akhirat.
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Dalam analisis biaya volume laba memahami hubungan antara
biaya, volume dan laba organisasi dengan memfokuskan hubungan lima
elemen berikut: (1) Harga produk; (2) Volume atau tingkat aktivitas; (3)
Biaya variabel per unit; (4) Total biaya tetap; (5) Bauran produk yang
dijual.

Karena analis Biaya volume laba membantu manajer untuk
memahami hubungan antara biaya, volume dan laba, alat analisis ini
sangat berguna dalam proses pembuatan keputusan. Keputusan ini
termasuk produk apa yang akan dibuat atau dijual, bagaimanakah
kebijakan penentuan harganya, apakah strategi pemasaran Yyang
digunakan, tipe fasilitas produksi apa yang diperlukan.

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt memerintahkan untuk
menyempurnakan takaran dengan neraca (timbangan) yang benar.
Dapat diibaratkan disini sebagai seorang manajer dalam mengambil
keputusan dengan menyempurnakan takaran atau hitungan dengan
menggunakan perencanaan yang benar menggunakan analisis yang
tepat sehingga diharapkan dapat memberikan kebaikan terhadap

kelangsungan hidup perusahaan.

2.3 Kerangka Berfikir
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peneliti  dalam

menguraikansecara sistematis pokok permasalahan dalam penelitian. Secara

sederhana,kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

y
Laporan Keudngan

Data Historis'Perusahaan:

- Biaya-biaya
- Volume Penjualan
- Harga Jual

Perencanaan

> Laba I
N
ANALISIS: \
1. Peramalan:

a) Ramalan penjualan
b) Perencanaan biaya-biaya
akan datang
c) Pemisahan biaya
semivariabel
2. Target laba:
a) Menyusun Harga Pokok
Penjualan
b) Menentukan laba yang
direncanakan
3. Dasar-dasar analisis CVP:

a) Contribution margin ratio
hY Titik imnas (RFP)

A 4

HASIL &
KESIMPULAN
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Penelitian dimulai dari peneliti datang ke lokasi UD.Mentari untuk
melakukan observasi, wawancara dan penggalian data. Setelah melakukan
penggalian data dan memperoleh informasi laporan laba rugi, data historis
perusahaan yang berisi tentang biaya-biaya, volume penjualan, dan harga
jual produk tas. Kemudian peneliti melakukan perencanaan laba dimulai
dengan menghitung analisis peramalan yaitu: ramalan penjualan, membuat
perencanaan biaya-biaya yang akan datang, penyususnan anggaran biaya
tetap untuk biaya overhead pabrik, biayaadministrasi umum dan biaya
pemasaran berdasarkan kebijakan perusahaan dengan melakukan
pemisahan biaya semivariabel menjadi biaya tetap dan biayavariabel .
Kemudian menghitung analisis target laba: menyusun harga pokok
produksi sebagai dasar untuk menyusun proyeksi Laba rugi untuk
menentukan laba bersih. Laba bersih digunakan untuk menentukan laba
yang direncanakan. Selanjutnya peneliti mulai melakukan analisis biaya
volume laba dengan menghitung dasar-dasar analisis CVP yaitu: analisis
Contribution margin, Break Even Point, Operating Laverage, dan Margin
of safety. Setelah melakukan perhitungan dari semua analisis tersebut
diperoleh hasil yang kemudian bisa menjadi rekomendasi kepada

UD.Mentari dalam perencanaan laba periode berikutnya.
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3.2

3.3

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UD.Mentari yaitu industri pembuatan tas
yang berlokasi di Kabupaten Pasuruan. Peneliti memilih melakukan
penelitian di UD.Mentari dikarenakan masih banyak kekurangan pada
manajemen yang diterapkan. UD.Mentari juga belum pernah melakukan
perencanaan laba sebelumnya.
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus.Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang dilakukan pada kondisi obyek yang alami. Dimana penelitian
ini bermaksud untuk memahami tentang kegiatan produksi dan perencanaan
pada suatu perusahaan yaitu UD.Mentari dan disarkan pada apa yang terjadi
di lapangan sebagai bahan kajian untuk menemukan kelemahan dan
kekurangannya sehingga dapat ditentukan upaya perbaikannya menganalisis
suatu fakta, gejala dan peristiwa yang terjadi pada UD.Mentari.
Data dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berasal
dari:
1. Data primer yaitu data-data yang diperoleh secara langsung dari sumber

asli(tanpa perantara). Data diperoleh melalui wawancara yang bersifat
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langsung sehingga akurasinya lebih tinggi. Data primer diperoleh melalui
hasil wawancara secara langsung dengan Bapak Darmaji selaku pimpinan
UD.Mentari dan pendiri UD.Mentari.

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dan dalam
bentuk dokumen,yaitu berupa laporanproduksi dan harga jual produk. Data
ini diperoleh peneliti langsung dari pihak yang berkaitan, berupa data dari
UD.Mentari serta berbagai literature yang relevan dengan penelitian.

Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek atau yang menjadi sasaran
penelitian adalah UD.Mentari. Dengan penelitian ini diharapkan dapat
menjadikan UD.Mentari dapat menjadi lebih baik, dan pelaporan keuangan
yang ada sesuai dengan standar yang berlaku khususnya mengenai
perencanaan laba.

Teknik Pengumpulan Data

Secara umum teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun penjelasan dari istilah
tersebut adalah:

1. Observasi

Observasi adalah metodepengamatan secara langsung di lapangan untuk

mendapatkan data yang menyangkut kondisi dan posisi perusahaan, struktur

organisasi, aktivitas perusahaan dan sejarah perusahaan.
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2. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi verbal yang bertujuan untuk
memperoleh informasi.Penelitian ini menggunakan teknik wawancara
terstruktur.Wawancara di lakukan kepada Bapak Darmaji selaku pimpinan
UD.Mentari dan pendiri UD.Mentari.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan melihat catatan atau
dokumen yang ada dalam perusahaan. Dalam penelitian ini datayang di
gunakan adalah :
a. Profil Perusahaan
b. Sejarah perusahaan
c. Biaya-biaya
d. Volume penjualan
e. Harga jual produk
f. Laporan keuangan
3.6 Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus, maka yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan data
Dalam penelitian ini data diperoleh melalui hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi di UD.Mentari. Data yang diperoleh dari
observasi adalah menyangkut kondisi dan posisi perusahaan, struktur

organisasi, aktivitas perusahaan dan sejarah perusahaan.
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Selain itu data yang diperoleh dari hasil wawancara adalah mengenai
kegiatan produksi, serta mengenai bahan baku, biaya-biaya yang
dikeluarkan produk yang dihasilkan dan omset penjualan dari UD.Menatri.
Sedangkan data yang diperoleh melalui teknik dokumentasi antara lain:
data biaya-biaya produksi, laporan laba rugi, laporan harga pokok produksi
dan data-data pendukung lainnya.

Analisis data

Setelah melakukan pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Langkah yang selanjutnya diambil oleh
peneliti adalah menganalisis data-data yang diperoleh dengan rangkaian
analisis sebagai berikut:

a) Membuat peramalan, target laba dan analisis biaya volume laba untuk
periode bulan Januari-April 2016, Mei — Agustus 2016, September —
Desember 2016.

b) Menghitung analisis peramalan, target laba dan dasar-dasar analisis
biaya-volume laba dengan rumus dan formula sebagai berikut:

Tabel 3.1Analisis Data

Konsep Alat analisis Rumus Tujuan
1. Peramalan |1) Ramalan Y =a+ bx Mengetahui  jumlah
penjualan ramalan  penjualan

" nYx2-(Ix)>2

menggunaka y-b(¥x) yang harus tercapai

n metode a=—— di periode
.. n .

analisis trend berikutnya.

metode last -

square. _ XXYRXDY
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Dimana :

Y=Nilai penjualan yang
diramalkan/ditaksir
a=Nilai penjualan (y) pada
periode dasar
b=besarnya perubahan
variabel y pada setiap
perubahan satu unit
variabel x (bilangan
perubah untuk satuan
waktu)

X = satuan/periode waktu
n = jumlah tahun/periode
datayang dianalisis
(banyaknya pasangan

data)

2) Perencanaan YlogXi Untuk  menghitung
biaya-biaya | -09 CM= estimasi  harga jual
akan datang | Dimana: produk, harga Dbeli
dengan Log GM = Geometric bahan baku,
metode Mean/logaritma tariftenaga kerja
geometric dari % serta biaya-biaya
mean pertambahan yang

harga jual,harga Lainnya
beli, tarif dan

biaya

Xi = Nilai

pengamatan

N =Jumlah

Pengamatan

3) Pemisahan Y =a+ bx Mengetahui yang
Biaya termasuk ke dalam
Semivariabel Yy-b(3x) b?aya variabel dan
dengan a=T biaya tetap.
metodepersa )
maan kuadrat | b = %
terkecil (last | _ M 2X°(Z%)
square Dimana.: o
method) y = biaya semivariabel

x = tingkat aktivitas

a = biaya tetap

b = biaya variabel per-satuan
(slope garis trend)

n = jumlah pengamatan atau
periode
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2. Targetlaba | 1) Menyusun Persediaan Awal xxx Sebagai dasar untuk

Harga Pokok | Biaya produksi : menyusun  proyeksi
Penjualan BBB XXX laporan laba rugi.

BB Penolong xxx

BTKL XXX

BOPxxx+

HPP XXX +

HP BTUD XXX

Persediaan Akhirxxx -

HPP variablexxx

2) Menentukan | Penjualan xxx Menentukan laba
laba yang HPP Variabel xxx - bersih dan laba yang
direncanakan | Laba Kotor xxx direncanakan.
dengan Biaya Variabelxxx - _
menyusun CM XXX
proyeksi laba | Biaya Tetap xxx -
rugi EBIT XXX

3. Dasar- 1) Contribution | Contribution margin Ratio = Rasio margin
dasar margin Biaya Variabel kontribusi  berguna
analisis Ratio " Penjualan untuk  menunjukkan
CVP bagaimana  margin

kontribusi akan
dipengaruhi oleh
perubahan total
penjualan.

2) Analisis titik | Penjualan = Biaya variabel + Untuk  mengetahui
impas (Break | biaya tetap + laba titik dimana total
event point) pendapatan sama

dengan total biaya.
Impas dalam unit =
Biaya Tetap
Harga jual(unit)-B. Varial

3) Margin of Marjin Keamanan = Untuk  menghitung

safety Total penjualan — Titik Impas jumlah dimana
penjualan dapat
menurun  sebelum
kerugian terjadi.

4) Operating Tingkat laverage operasi= Untuk  mengetahui
Laverage Margin Kontribusi ukuran besarnya

- penggunaan  biaya
Laba Bersih tetapdalam  sebuah
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perusahaan. Semakin
tinggi biaya tetap,

maka semakin
tinggioperating
leverage yang

dicapai dan semakin
besar pula sensivitas
lababersih  terhadap
perubahan penjualan

3. Penyajian data

Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data
kualitatif. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan.Setelah analisis data selesai di lakukan, selanjutnya adalah
menyajikan data yang telah diolah, dalam penelitian ini penyajian data
dilakukan adalah mengenai laba yang telah direncanakan dari perhitungan
perencanaan laba, hasil dari analisis dasar CVP dan penjelasannya.

Hasil dan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis
datakualitatif.Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat
digunakan untuk mengambil tindakan.Dalam penelitian ini, kesimpulan
yang di dapat adalah BEP UD.Mentari pada bulan Januari-April 2016,
Volume penjualanyang harus dicapai produk tas dalam harga yang telah
ditentukan. Contribution marginproduksi tas UD.Mentari, nilai Margin of
safety, Degree of operatingleveragedan berapa persenkenaikan laba bersih
yang akan dicapai. Dengan demikian hasil dari kesimpulan dan analisis

peneliti dapat direkomendasikan kepada UD.Mentari.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Sejarah UD.Mentari

UD.Mentari merupakan suatu perusahaan yang bergerak di bidang
manufaktur. Perusahaan ini memproduksi tas yang biasa digunakan oleh kaum
wanita yang terletak di JI. Damaran Desa Karangrejo Kecamatan Purwosari
Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. Perusahaan ini milik perseorangan dan
berbentuk UD. Dari hasil wawancara dengan pimpinan UD. Mentari,
diperoleh keterangan bahwa perusahaan ini didirikan oleh bapak Darmaji
selaku pimpinan pada tahun 1997 yang sebelumnya beliau adalah seorang
karyawan dari sebuah perusahaan pembuatan tas di Kota Gresik. Sampai saat
ini perusahaan ini sudah memiliki 10 karyawan tetap. Munculnya ide untuk
mendirikan usaha sendiri didapat oleh bapak Darmaji setelah beliau merasa
cukup mendapat bekal pengetahuan tentang pembuatan tas dari menjadi
karyawan perusahaan di Gresik. Dan berpikir tidak selamanya akan menjadi
karyawan di perusahaan itu, kemudian muncul ide untuk mendirikan usaha
pembuatan tas sendiri dengan berbekal pengetahuan yang didapat dari
perusahaan tempat kerja sebelumnya. Karena saat itu hanya berbekal niat,
keterampilan, tekat dan belum memiliki modal materi maka awal mula
pendirian usaha ini adalah dengan menggadaikan tanah sebagai modal awal,

setelah mendirikan usaha dan mendapatkan izin usaha UD. Mentari hanya
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memiliki 2 karyawan. Kemudian setelah berjalannya periode dan terus
berkembang cukup pesat, karyawan UD.Mentari terus bertambah hingga saat
ini memliki 10 karyawan tetap.

Tujuan dari UD. Mentari adalah memperoleh keuntungan dengancara
menyediakan kebutuhan tas khususnya tas wanita yangberkualitas dan juga
dengan kuantitas yang banyak dengan harga yang terjangkau, selain itu
perusahaanberusaha untuk meningkatkan kesejahteraan tenaga kerjanya.
Tujuan lainperusahaan adalah agar dapat menjaga kestabilan kualitas dan
produksi tas sertamemperluas usaha.

UD.Mentari memproduksi beberapa model tas sesuai dengan harga dan
varian harga ada 3 macam, yaitu mulai dari KW 1 dengan harga Rp.45.000,
KW 2 harga Rp.40.000 dan KW 3harga Rp.35.000. Sebelumnya pemasaran
tas ini di daerah Lawang, kota Malang dan sekarang sudah mencakup
Lumajang, Jember, Tulungagung dan seluruh pasar Jawa Timur. Kapasitas
penjualan tas UD.Mentari mengalami peningkatan setiap bulannya, penjualan
berada pada kisaran antara 8100-8500 unit setiap catur wulannya. Pada bulan
September 2014 sampai April 2015 penjualan berada pada titik stabil yaitu
8300 unit namun pada bulan Mei — Agustus mengalami penurunan menjadi
8200 unit disebabkan karena permintaan pasar yang menurun. Di akhir tahun
2015 mengalami kenaikan yang lebih besar dibanding bulan-bulan
sebelumnya hingga mencapai 8500 unit, peningkatan karena adanya

permintaan pasar yang meningkat.
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UD.Mentari mendistribusikan produknya dengan cara memasarkan
sendiri serta menerima pesanan dari setiap pelanggan, juga menjual di tempat
produksi bagi yang datang langsung ke tempat. Ada juga sales yang
membantu memasarkan produk di pasaran, dan beberapa orang yang
mendistribusikan dengan cara menjadi reseller.

Setiap bulannya UD.Mentari bisa menghasilkan kurang lebih 2000 unit
tas, jika pesanan melebihi itu maka karyawan ditetapkan shift lembur. Untuk
proses produksi, UD. Mentari sangat memperhatikan standarkualitas dan
kekuatan tas baik dari model maupun bentuk tas yang akan di distribusikan
kepadakonsumen. Bahan baku yang digunakan oleh UD. Mentari didapatkan
dari supplier yang terpercaya sehingga kualitas produk terjamin.

Perusahaan pembuatan tassaat ini harus benar-benar
melakukanefisiensi dalam hal apa pun mengenai kegiatan perusahaan dan
produktivitaskaryawan harus benar-benar diawasi agar tidak terjadi
pengeluaran yangberlebihan dari pihak perusahaan. oleh karena itu perusahaan
ini harus benar-benarmampu menekan biaya seminimal mungkin dan
meningkatkan volumeproduksi semaksimal mungkin. Karena dua hal tersebut

merupakan kunci dasardalam meningkatkan keuntungan sebuah usaha.

4.1.2 Struktur Organisasi
Organisasi merupakan suatu kerangka hubungan yang berstruktur

berisitentang wewenang, tanggung jawab, serta pemabagian tugas untuk
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menjalankan suatufungsi tertentu. Susunan organisasi UD. Mentari

sebagai berikut :

Gambar 4.1

Struktur Organisasi UD. Mentari

Pimpinan

Bagian Keuangan

& Administrasi
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adalah

Pemotonga

Bagian

Bagian

Pengeleman

Bagian
Aksesoris

Bagian
Penjahitan

Bagian
Pengemasan

Sumber: UD. Mentari 2016

Penjelasan dari struktur organisasi tersebut adalah:

1. Pimpinan

Bagian
Pemasaran

Pimpinan atau merupakan pemilik tunggal perusahaan adalah

posisi tertinggi di UD. Mentari, dalam organisasi ini seluruh keputusan,

wewenang dan tanggungjawab adalah berada pada posisi ini. Adapun

tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut:

1) Menetapkan visi, misi dan tujuan perusahaan
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2) Melakukan pengawasan secara langsung kepada setiap karyawan
3) Menetapkan dan mengambil keputusan bagi perusahaan
4) Merekrut karyawan dan memberhentikannya
5) Memberikan pengarahan tentang alur kegiatan produksi
6) Mengatur jalannya kegiatan produksi
Bagian keuangan & Administrasi
Staf keuangan disini bertugas melakukan kegiatan administrasi
keuangan perusahaan untuk menjamin kelancaran, keakuratan dan
ketertiban administrasi keuangan perusahaan. Tugas dan wewenangnya
adalah sebagai berikut:
1) Membuat, memeriksa dan mengarsip nota penjualan, pembelian dan
retur
2) Mengarsip seluruh dokumen transaksi untuk menjaga ketertiban
administrasi dan memudahkan penelusuran dokumen.
3) Melakukan penghitungan gaji, dan membayarkan gaji karyawan
4) Menagih hutang dan membayarkan hutang perusahaan
5) Membayarkan tagihan listrik dan biaya lain yang dikeluarkan
perusahaan
Bagian Pemotongan
Bagian pemotongan disini adalah karyawan yang bekerja sebagai
pemotong kain yang akan digunakan dalam proses produksi pembuatan
tas. Tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut:

1) Mengambil kain dari gudang

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



47

2) Memotong sesuai dengan ukuran yang ditentukan oleh pimpinan dan
variasi yang ditetapkan

3) Meneruskan kain yang sudah dipotong untuk selanjutnya diproduksi
oleh bagian yang berwenang

Bagian Pengeleman
Bagian pengeleman disini adalah karyawan yang bertugas untuk

memberikan dan mengoleskan lem pada kain yang sudah dipotong oleh

bagian pemotongan. Tugas dan wewenangnya adalah:

1) Mengambil kain dari bagian pemotongan

2) Mengoleskan dan memberikan lem sesuai ukuran

3) Menjemur kain yang sudah diolesi lem

4) Mengambil kain-kain yang sudah diolesi lem jika sudah kering

Bagian Aksesoris
Bagian aksesoris disini adalah karyawan yang bertugas untuk

memasang aksesoris dan membentuk sesuai rancangan model tas yang

sudah ditentukan. Tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut:

1) Mengambil kain yang sudah diolesi lem dan merekatkan pada bagian
tertentu yang sudah dirancang

2) Memasang aksesoris sesuai bentuk dan ukurannya

3) Menata rapi rancangan tas yang sudah hampir jadi dan mengantarkan

ke bagian selanjutnya yaitu bagian penjahitan
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Bagian Penjahitan

Bagian penjahitan disini adalah karyawan yang bertugas untuk
menjahit rancangan tas yang sudah hampir jadi, kemudian bisa dibilang
bagian ini adalah bagian akhir dari proses produksi. Tugas dan
wewenangnya adalah:
1) Menerima rancangan tas yang hampir jadi dari bagian aksesoris
2) Menjahit rancangan tas yang hampir jadi menjadi tas yang utuh
Bagian Pengemasan

Bagian pengemasan adalah karyawan yang bertugas untuk mengemas
tas yang sudah jadi ke dalam bentuk packaging dengan rapi. Tugas dan
wewenangnya adalah sebagai berikut:
1) Melakukan pengemasan tas yang sudah jadi
2) Menghitung total produk yang telah dikemas dan merekapnya dalam

persediaan produk jadi
Bagian Pemasaran

Bagian pemasaran adalah bagian yang memasarkan produk jadi dan
mendistribusikannya ke berbagai wilayah yang sudah ada jaringan dan
pelanggan. Disini pemasarnya adalah diambil alih sendiri oleh pemilik.
Karena pemilik perusahaan telah memiliki banyak relasi yang merupakan
rekan Kkerja dan partner dalam bisnis ini. Tugas dan wewenangnya adalah
sebagai berikut:
1) Menyusun strategi pemasaran

2) Memantau kondisi pasar dan harga produk di pasar
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3) Mengevaluasi produk dan membandingkan dengan produk lain yang

sama di pasaran.

4.1.3 Ruang Lingkup Usaha

UD. Mentari merupakan unit usaha yang bergerak di bidang
manufaktur dan memproduksi tas wanita. Tas ini terdiri dari tiga macam
varian harga, terbagi menjadi tas dengan kualitas kw 1, kw 2, dan kw 3. Saat
ini pemasaran produk ini sudah mencapai lingkup pasar di wilayah kota-kota
di Jawa Timur. Selain dipasarkan sendiri, produk ini dijual kembali oleh
reseller yang datang langsung ke tempat produksi. Model dan variasi dari tas
ini mengikuti permintaan pasar dan dari hasil rancangan sendiri.

Kegiatan UD. Mentari melakukan aktifitas produksi dapat
menghasilkan 500 unit tas dalam waktu satu minggu dengan 6 hari kerja dari
senin sampai sabtu. Dalam waktu satu bulan UD. Mentari dapat memproduksi
kurang lebih 2000 unit tas. Menggunakan bahan dasar kain mitasi sepanjang 1
meter persegi dapat diproduksi menjadi 2 unit tas. Tingkat produksi akan
meningkat di bulan-bulan tertentu yaitu di akhir tahun karena adanya
permintaan pasar yang lebih tinggi dari bulan-bulan biasanya. Di bulan
September sampai April penjualan berada pada titik stabil namun pada bulan
Mei — Agustus mengalami penurunan disebabkan karena permintaan pasar
yang menurun, hal ini disebabkan pada kisaran bulan Juli tepat dengan bulan
dimana anak-anak sekolah menjalani kenaikan kelas dan kelulusan, biasanya

pada bulan ini pasar lebih banyak membutuhkan tas untuk anak sekolah dan
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yang banyak laku adalah untuk kebutuhan tersebut, maka pada bulan ini yang

paling banyak mengalami penurunan.

4.1.4 Sumber Daya Manusia
Sistem perekrutan tenaga kerja yang dilakukan perusahaan adalah
sistem kedisiplinan dan ketekunan. Tidak ada persyaratan khusus
seperti jenjang pendidikan. Untuk menjadi karyawan perusahaan ini
yang paling diutamakan adalah ulet dan tekun dalam menjalani tugas
yang diberikan, karena dalam pekerjaan di perusahaan ini sudah
dilakukan pembagian tugas kerja agar aktivitas berjalan lancar.
a. Jumlah Tenaga Kerja
UD. Mentari sampai saat ini memiliki 10 karyawan tetap yang
terdiri dari 6 orang pekerja di bagian penjahitan, 2 orang di bagian
pengeleman dan aksesoris, 1 orang di bagian pemotongan, dan 1 orang
lagi di bagian pengemasan. Masing-masing pekerja bertanggung jawab
pada bagianya sendiri.
b. Hari dan Jam Kerja
Hari kerja di UD. Mentari sebanyak enam hari kerja, yatiu dari
hari senin sampai hari sabtu. Jam kerja per hari dimulai pukul 07.00
WIB sampai 15.00 WIB.
c. Sistem Pengupahan
Karyawan UD. Mentari memperoleh gaji setiap minggu dimana

gaji per harinya yaitu sebesar Rp.30.000. pemilik UD. Mentari juga
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memiliki kepedulian yang tinggi kepada karyawannya, ada tunjangan
pengobatan dan transportasi bagi karyawan yang rumahnya jauh dan
membutuhkan transportasi. Selain itu, setiap hari raya Idul Fitri

karywan juga mendapatkan tunjangan hari raya.

4.1.5 Proses Produksi

Proses produksi merupakan pengolahan dari bahan baku menjadi
barang jadi melalui tahap-tahap dan prosedur yang sudah ditentukan. Kegiatan
yang mengkombinasikan faktor-faktor produksi yaitu tenaga kerja, bahan
baku, dan, metode yang ada untuk menghasilkan suatu produk, dan dapat
diambil nilai lebihnya atau manfaatnya oleh konsumen. Sifat proses produksi
adalah mengolah, yaitu mengolah bahan baku dan bahan pembantu secara
manual dengan menggunakan peralatan, sehingga menghasilkan suatu produk
yang nilainya lebih dari barang semula.

Proses produksi merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu
industry, karena akan menentukan baik atau tidaknya suatu produk yang akan
dihasilkan. Maka proses produksi harus dilakuan dengan sebaik-baiknya agar
menghasilkan produk yang berkualitas baik. Sebelum produk dijual dan
dipasarkan maka proses ini adalah bagian yang sangat penting. Bahan-bahan
baku juga diperlukan dalam proses ini, kualitas ditentukan dari proses
produksi yang baik serta bahan baku yang sesuai. UD. Mentari memproduksi

tas dengan bahan baku sebagai berikut:
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Imitasi / PU Leather

Imitasi merupakan kain sejenis dengan kulit tapi merupakan bahan
yang sudah menjadi tiruan atau bukan kulit asli, melainkan jenis
kulit sintetik yang terbuat dari plastik yaitu PVC dan PU atau orang
banyak menyebut sebagai Imitasi atau plastik. PU dalam ‘PU
Leather’ adalah singkatan untuk poliuretan. Kulit PU adalah salah
satu bahan tas yang paling populer belakangan ini di dunia
fashion.Bahan ini banyak dipakai karena harganya murah dibanding
kulit per feet persegi 1:10. Saat ini bahan sintetik sangat bagus,
sebagai produsen bahkan menyamarkan bahan sintetik serupa
dengan kulit secara tekstur. Imitasi ini menjadi bahan dasar utama
pembuatan tas. Dan diperoleh perusahaan dari vendor yang berlokasi
di wilayah Tanggulangin Jawa Timur.

Kain kiloan

Kain kiloan ini merupakan kain perca atau kain yang digunakan
sebagai lapisan bagian dalam tas. Dinamakan kain kiloan karena
membelinya dibandrol dengan harga per kilo kain yang dibeli.
Aksesoris

Aksesoris merupakan bahan penghias tas yang terdiri dari
lengkungan besi yang berbentuk seperti cincin, terdiri dari beberapa
bentuk dan macam. Ada yang berbentuk seperti segitiga, persegi
empat, ada juga yang bulat seperti pines dan bentuk lain yang

bervariasi. Aksesoris ini untuk pelengkap dan variasi bagian luar tas.
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Resleting

Resleting merupakan bahan yang biasa kita jumpai di berbagai benda
sehari-hari. Fungsinya adalah sebagai alat unutk membuka atau
menutup tas.

Lem

Lem adalah bahan perekat yang digunakan untuk olesan kain

Benang jahit

Benang jahit adalah benang yang dipakai untuk menjahit rancangan

tas yang sudah hampir jadi.

Kemudian alat-alat yang digunakan dalam proses produksi adalah sebagai

berikut:

a)

b)

Alat pemotong

Alat pemotong ini adalah seperti cutter atau sejenisnya yang
digunakan untuk memotong mitasi dan kain sebagai bahan dasar tas.
Alat ini terbuat dari pisau dan pemotongan ini tidak menggunakan
mesin, hanya dilakukan manual agar pemotongan lebih sesuai
dengan ukuran yang sudah ditentukan.

Gunting

Gunting merupakan alat yang digunakan untuk memotong kain dan
benang, gunting ini dipakai sesuai kebutuhan dan fungsinya untuk
memotong bagian kain yang sulit untuk dijangkau dengan alat
pemotong. Memotong bagian yang tidak sesuai dan untuk

mempercepat proses penyelesaian potongan kain.
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Meteran

Meteran merupakan alat untuk mengukur berapa panjang kain yang
harus dipotong. Berapa meter kain yang diperlukan untuk satu jenis
model tas yang sudah ditentukan.

Penggaris

Penggaris merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
kelurusan dan kesesuaian ukuran kain, penggaris ini fungsinya untuk
membuat potongan kain menjadi lurus dan tidak melenceng dari
potongan yang seharusnya.

Pensil

Pensil berfungsi untuk memberi tanda pada bagian dalam kain yang
tidak terlihat untuk mengikuti bagian-bagian yang ditentukan
pemotongannya. Pembuatan garis dan titik menggunakan pensil ini
adalah agar tidak begitu terlihat tanda nya.

Kuas lem

Kuas lem ini digunakan untuk mengoleskan lem pada kain imitasi
yang sudah dipotong.

Mesin jahit juki

Mesin jahit disini berfungsi untuk menjahit rancangan dan model tas
yang sudah hampir jadi. Mesin jahit berfungsi untuk menyatukan
beberapa potongan kain pola sehinga tercipta tas yang sudah

didesain.
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h) Plong
Plong digunakan untuk membuat lubang pada tas sebagai bagian
yang akan dimasukkan aksesoris atau merk pada bagian tertentu
sesuai desain tas yang dibuat.

i) Palu
Palu digunakan untuk memasang aksesoris pada tas dan merapikan
bagian aksesoris yang kurang pas hingga aksesoris terpasang dengan

benar.

Dari penjelasan mengenai bahan dan alat-alat yang sudah ada, maka proses
produksi pembuatan tas adalah sebagai berikut:
a) Proses pemotongan kain imitasi
Pada proses awal ini kain dalam bentuk lebar diukur menggunakan
meteran, diberi tanda atau garis menggunakan pensil dan diluruskan
dengan penggaris. kemudian dipotong dengan menggunakan alat
pemotong sesuai bagian yang sudah diberi tanda menggunakan
pensil. Pemotongan ini harus sempurna karena ini merupakan tahap
awal untuk proses produksi, dan kain yang sudah dipotong
merupakan bahan dasar untuk proses selanjutnya. Jika ada kesalahan
dalam pemotongan maka kain imitasi akan tidak sesuai dengan

rancangan model tas.
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Proses pemotongan kain kiloan

Pemotongan kain kiloan dilakukan sesuai dengan ukuran kain imitasi
yang sudah ditentuakan, ukurannya menyesuaikan. Lebih kecil dari
ukuran kain imitasi karena kain kiloan ini sebagai lapisan bagian
dalam tas yang akan dijahit di dalamnya. Jadi ukurannya
menyesuaikan bentuk tas. Pemotongan kain kiloan ini menggunakan
gunting.

Proses pengeleman

Setelah melalui proses pemotongan, kain imitasi ditata rapi dan
diolesi lem vyang sudah disiapkan dalam wadah dengan
menggunakan kuas.

Proses penjemuran

Potongan kain imitasi yang telah melalui proses pengeleman
kemudian dijemur agar lem semakin merekat. Proses penjemuran ini
memerlukan waktu 1-2 jam dan memerlukan sinar matahari untuk
proses menjemur. Jika sinar matahari semakin terik maka proses
penjemuran akan semakin cepat. Tetapi jika sinar matahari sedikit
redup maka waktu yang diperlukan akan lebih lama dari biasanya.
Proses pemasangan aksesoris

Potongan kain yang sudah diolesi lem dan dijemur, selanjutnya
direkatkan dan diberi pasangan aksesoris. Aksesoris dipasang sesuai

dengan desain yang sudah ditentukan oleh pemilik.
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Proses penjahitan

Selanjutnya setelah melalui proses-proses di atas bagian akhir adalah
menjahit dan memasang Resleting tas. Sebelum pemasangan
resleting dilakukan. Kain kiloan yang sudah dipotong dipasang
terlebih dahulu pada bagian dalam kemudian dijahit. Baru lah
bagian-bagian yang belum terpasang dijahit agar menjadi tas yang
sempurna.

Proses packaging

Setelah melalui proses yang sudah dijelaskan dari awal ini adalah
proses akhir dari produksi yaitu mengemas produk yang sudah jadi,
yaitu tas dikemas dan diberi label UD. Mentari untuk kemudian

dipasarkan dan dijual oleh reseller.

4.1.6 Pemasaran

Jenis dan harga produk

Produksi tas mencakup tas yang terjual, rata-rata produksi tas
adalah 500 unit per minggu. Harga produk tas sesuai dengan kualitas.
Kualitas dari tas UD. Mentari dibagi menjadi 3, yaitu Kw 1
Rp.45.000, Kw 2 Rp. 40.000, dan Kw 3 Rp.35.000. harga produk
tidak mengalami perubahan dalam rentang waktu yang relevan.
Distribusi

Sistem distribusi yang dilakukan oleh UD.Mentari adalah sistem
distribusi langsung dan tidak langsung. Distribusi langsung dilakukan

di kota-kota besar di Jawa Timur seperti Surabaya, Tulungagung,
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Probolinggo, Malang dan lainnya. Distribusi tidak langsung
memerlukan perantara yakni reseller datang ke tempat produksi.
c. Hasil penjualan
Volume penjualan UD. Mentari selama tahun 2014-2015 adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.1

Data Volume Penjualan Tas UD. Mentari

h Penjualan Tas
Tahun Periode Unit KW Harga
2700 il Rp.45.000
Mei — Agustus 2700 % Rp.40.000
2700 3 Rp.35.000
Jumlah 8100
& 2500 1 Rp.45.000
Sept — Des 2700 2 Rp.40.000
3100 3 Rp.35.000
Jumlah 8300
2600 1 Rp.45.000
Januari — April 2800 2 Rp.40.000
2900 3 Rp.35.000
Jumlah 8300
2600 1 Rp.45.000
2015 Mei — Agustus 2700 2 Rp.40.000
2900 3 Rp.35.000
Jumlah 8200
2800 1 Rp.45.000
Sept — Des 2800 2 Rp.40.000
2900 3 Rp.35.000
Jumlah 8500

Sumber: UD. Mentari 2016
Data penjualan tersebut adalah jumlah volume yang terjual
selama tahun 2014 dan 2015. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa
setiap akhir tahun penjualan dapat dikatakan mengalami peningkatan.

Mulai dari tas kw 1, kw 2, dan kw 3.
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1. Analisis Peramalan
Analisis ini dilakukan untuk membuat perencanaan dan
peramalan tentang penjualan, biaya-biaya akan datang, dan
pemisahan biaya semivariabel menjadi biaya variabel dan biaya
tetap.
4.2.1.1. Menentukan Ramalan Penjualan Bulan Januari — April 2016,
Mei — Agustus 2016, dan September — Desember 2016

Ramalan penjualan merupakan jumlah penjualan yang kita
perkirakan akan terjadi di masa yang akan datang untuk

menghadapi unsur ketidakpastian.

Tabel 4.2

Data Ringkas VVolume Penjualan Tas UD. Mentari

Tahun Bulan Unit
2014 Mei — Agustus 8100
September — Dessember 8300
Januari — April 8300
2015 Mei — Agustus 8200
September — Desember 8500

Jumlah 41.400

Sumber: UD. Mentari 2016 Data Diolah

Data volume penjualan tersebut adalah sebagai dasar untuk
membuat perhitungan ramalan penjualan tahun berikutnya. Setelah
diketahui volume penjualan tahun lalu. Adapun ramalan penjualan

untuk tas UD. Mentari adalah sebagai berikut:
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a) Ramalan Penjualan Tas KW 1 :

Tabel 4.3
Data Volume Penjualan Tas KW 1
Produk Tas
Tahun Periode i
Unit Harga
Mei-Agustus 2700 45.000
2014
September-Desember 2500 45.000
Januari-April 2600 45.000
2015 | Mei-Agustus 2600 45.000
September-Desember 2800 45.000

Sumber: UD. Mentari 2016 Data diolah

Tabel 4.4 menunjukkan jumlah tas Kw 1 yang terjual pada
bulan Mei — agustus, September — Desember 2014. Dan penjualan
tas kw 1 tahun 2015. Berikut perhitungan ramalan penjualan untuk

tas kw 1:

Tabel 4.4
Perhitungan Ramalan Penjualan Tas KW 1

Penjualan P
Tahun Bulan tas (Y) X X XY
nel 2700 2 4 | 5400
Agustus
200 September-
P 2500 1 1 2500
Desember
Januari-
April 2600 0 - 0
2015 | Mer- 2600 1 1 | 2600
Agustus
September- 2800 2 4 5600
Desember
Jumlah 13200 0 10 300
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_2y-b(Xx)
g ==Y 02X

n

_ nYXy-YX)y
1 Yx%-(Ex)?

_(5x300) — (0 x 13200)
(5% 10-(0)

=1500-0 =30
50-0

a = 13200 — (10 (0))

5
= 13200 = 2640
5

Y =2.640 + 30 (x)

Ramalan penjualan tas KW 1 bulan Januari - April 2016:

Y=2.640 + 30 (3)
= 2640 + 90

=2730
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Setelah dilakukan perhitungan peramalan penjualan untuk bulan

januari — April 2016 diperoleh hasil 2730 unit untuk tas KW 1.

Ramalan penjualan tas KW 1 bulan Mei — Agustus 2016:

Y=2.640 + 30 (4)
= 2.640 + 120

= 2760
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Pada bulan Mei- Agustus 2016 ramalan penjualan meningkat dari

caturwulan sebelumnya yaitu 2760 unit.

Ramalan penjualan tas KW 1 bulan September - Desember 2016:

Y=2.640 + 30 (5)

=2.640 + 150

=2790

Akhir tahun 2016 penjualan tas KW 1 diperkirakan kembali

meningkat yaitu 2790 unit.

b) Ramalan Penjualan Tas KW 2:

Tabel 4.5

Data Volume Penjualan Tas KW 2

Produk Tas
Tahun Periode i
Unit Harga
Mei-Agustus 2700 40.000
2014
September-Desember 2700 40.000
Januari-April 2800 40.000
2015 | Mei-Agustus 2700 40.000
September-Desember 2800 40.000

Sumber: UD. Mentari 2016 Data diolah

Tabel 4.6 menunjukkan volume penjualan tas KW 2 tahun

2014 mulai bulan Mei — Desember. Dan bulan Januari - Desember

tahun 2015. Dari data penjualan tas kw 2 ini kemudian dibuat

perhitungan ramalan penjualan sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Perhitungan Ramalan Penjualan Tas KW2
Penjualan
Tahun Bulan X X? XY
tas (Y)
Mei-
2700 -2 4 -5400
Agustus
2014
September-
2700 -1 1 -2700
Desember
Januari-
) 2800 0 - 0
April
Mei-
2015 2700 1 1 2700
Agustus
September-
2800 2 4 5600
Desember
Jumlah 13700 0 10 200

_(5%200) — (0 x 13700)
T (5x10-(0)
=1000—0 =20
50— 0

, 1370020 (0))
5
= 13700  =2.740
5

Y =2.740 + 20 (X)

Ramalan penjualan tas KW 2 bulan Januari - April 2016:

Y=2.740 + 20 (3)
= 2.740 + 60

= 2800
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Ramalan penjualan tas KW 2 bulan Januari — April 2016
menunjukkan hasil 2800 unit.

Ramalan penjualan tas KW 2 bulan Mei — Agustus 2016 adalah :

Y= 2.740 + 20 (4)

=2.740+ 80

= 2820
Ramalan penjualan tas KW 2 bulan Mei - Agustus 2016
menunjukkan hasil 2820 unit. Mengalami peningkatan dari bulan
berikutnya.

Ramalan penjualan tas KW 2 bulan September - Desember 2016:

Y= 2.740 + 20 (5)

=2.740 + 100

=2.840
Ramalan penjualan tas KW 2 bulan September - Desember 2016
menunjukkan hasil 2840 unit. Kembali diperkirakan mengalami

peningkatan dari bulan berikutnya.

¢) Ramalan Penjualan Tas KW 3:

Tabel 4.7

Data Volume Penjualan Tas KW 3

) Produk Tas
Tahun Periode i
Unit Harga
Mei-Agustus 2700 35.000
2014
September-Desember 3100 35.000
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Januari-April 2900 35.000
2015 | Mei-Agustus 2900 35.000
September-Desember 2900 35.000

Sumber: UD. Mentari 2016 Data diolah
Tabel 4.8 menunjukkan volume penjualan tas KW 3 pada

bulan Mei-Desember 2014 dan bulan Januari-Desember 2015.
Kemudian dari data penjualan tersebut dibuat ramalan penjualan

untuk tahun 2016 sebagai berikut:

Tabel 4.8
Perhitungan Ramalan Penjualan Tas KW3
Penjualan
Tahun Bulan X e XY
tas ()
Mei- 2700 =2 4 -5400
Agustus
2014 | September-
Desember 3100 = i -3100
Januari- 0 - 0
April 2900
2015 | Mer- 2900 i 1 2900
Agustus
September- 2900 2 4 5800
Desember
Jumlah 14500 0 10 200

_ (5x200) — (0 x 14500)
T (5x10-(0)

=1000-0 =20

50-0
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. 14500 — (20 (0))
- 5

= 14500 = 2900
5
Y =2.900 + 20 (x)

Ramalan penjualan tas KW 3 bulan Januari - April 2016:

Y=2.900 + 20 (3)

=2.900 + 60

=2.960
Hasil perhitungan ramalan menunjukkan bulan Januari — April
2016 penjualan tas kw 3 sebanyak 2.960 unit.

Ramalan penjualan tas KW 3 bulan Mei — Agustus 2016:

Y= 2.900 + 20 (4)

=2.900 + 80

=2.980
Hasil perhitungan ramalan menunjukkan bulan Mei — Agustus
2016 penjualan tas kw 3 sebanyak 2.980 unit. Meningkat dari
caturwulan sebelumnya.

Ramalan penjualan tas KW 3 bulan September - Desember 2016:

Y=2.900 + 20 (5)
= 2.900 + 100

=3.000
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Hasil perhitungan ramalan menunjukkan bulan September -
Desember 2016 penjualan tas kw 3 sebanyak 3.000 unit. Kembali
meningkat dari caturwulan sebelumnya.

Setelah dilakukannya semua perhitungan peramalan
penjualan tas kw 1, kw 2, dan kw 3 diperoleh hasil peramalan
dengan menggunakan metode analisis trend metode Last square
diperoleh sebagai berikut:

a) Bulan Januari — April 2016
Tabel 4.9

Hasil Peramalan Penjualan Tas Bulan Januari — April 2016

Ramalan

Jenis Produk Peni Kw | Harga jual Penjualan (Rp)
enjualan
Tas 2730 unit 1 45.000 122.850.000
2800 unit 2 40.000 112.000.000
2960 unit 3 35.000 103.600.000
Jumlah 8490 unit 338.450.000

Tabel 4.10 menunjukkan hasil ramalan penjualan tas kw 1,2,3 bulan
Januari — April 2016 dengan total penjualan sebanyak 8.490 unit
dengan nilai jual Rp. 338.450.000.

b) Bulan Mei — Agustus 2016
Tabel 4.10

Hasil Peramalan Penjualan Tas Bulan Mei — Agustus 2016

Jenis Produk PRe ?}?ﬂ; r;] Kw | Harga jual Penjualan (Rp)
Tas 2760 unit 1 45.000 124.200.000
2820 unit 2 40.000 112.800.000
2980 unit 3 35.000 104.300.000
Jumlah 8560 unit 341.300.000

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



68

Tabel 4.11 menunjukkan hasil ramalan penjualan tas kw 1,2,3
bulan Mei- Agustus 2016 dengan total penjualan sebanyak 8.560 unit

dengan nilai jual Rp. 341.300.000

c) Bulan September — Desember 2016
Tabel 4.11

HasilPeramalan Penjualan Tas Bulan Sept. — Des. 2016

Jenis Produk Fi?]%i\l?ar;] Kw | Harga jual Penjualan (Rp)
Tas 2790 unit 1 45.000 125.550.000
2840 unit 2 40.000 113.600.000
3000 unit 3 35.000 100.000.000
Jumlah 8630 unit 344.150.000

Tabel 4.12 menunjukkan hasil ramalan penjualan tas kw 1,2,3
bulan September — Desember 2016. dengan total penjualan sebanyak
8.630 unit dengan nilai jual Rp. 344.150.000

Dari hasil analisis peramalan penjulan, diperkirakan kuantitas
penjualan selama tahun 2016 akan terus mangalami peningkatan. Yaitu
8.490 unit pada bulan Januari — April 2016, 8.560 unit pada bulan Mei
— Agustus 2016, dan 8.630 unit pada bulan September — Desember.

Berdasarkan kegiatan penjualan UD. Mentari dan ramalan
penjualan jika dibandingkan dengan realisasi penjualan tahun lalu maka

berikut ini data yang telah diperoleh selama tahun 2014 dan 2015.
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69

Kw Bulan 2014 2015 2016 (sales

Budgeted)

Januari — April - 117.000.000 122.850.000
Mei — Agustus 121.500.000 117.000.000 124.200.000
September — Desember | 112.500.000 126.000.000 125.550.000
Januari — April - 112.000.000 112.000.000
Mei — Agustus 108.000.000 108.000.000 112.800.000
September — Desember | 108.000.000 112.000.000 113.600.000
Januari — April - 101.500.000 103.600.000
Mei — Agustus 94.500.000 102.500.000 104.300.000
September — Desember | 108.500.000 101.500.000 100.000.000
Total 653.000.000 997.500.000 | 1.018.900.000

Sumber: UD. Mentari 2016 Data Diolah

Realisasi penjualan tahun 2014 dengan nilai jual Rp. 653.000.000,

tahun 2015 Rp.997.500.000, kemudian dibuat peramalan penjualan

tahun 2016 Rp. 1.018.900.000. Perusahaan diharapkan meningkatkan

penjualan pada tahun 2016 dengan meningkatkan volume produksi dan

menghasilkan nilai jual sesuai dengan yang telah diramalkan agar laba

dapat meningkat dari tahun sebelumnya.

4.2.1.2. Perencanaan biaya-biaya akan datang

Bahan yang digunakan untuk pembuatan tas adalah sebagai

berikut:

a) Imitasi / PU Leather dibeli dengan harga Rp. 15.000 per meter

b) Kain kiloan Rp. 35.000 per kilo gram

c) Aksesoris Rp. 20.000 per gross

d) Resleting Rp. 68.000 per rol
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e) Benang jahit Rp. 40.000 per kilogram

f) Lem Rp. 18.000 per liter

oleh UD. Mentari tahun 2014 — 2015:

Tabel 4.13

Data Biaya Bahan Baku Tas
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Berikut data pengeluaran biaya bahan baku yang dikeluarkan

Jenis bahan 2014 2015
Mei — Sept — Des | Januari — Mei — Sept — Des
Agustus (Rp) April Agustus (Rp)
(Rp) (Rp) (Rp)
Imitasi / PU | 60.750.000 | 62.250.000 | 62.250.000 | 61.500.000 | 63.750.000
Leather
Kain kiloan | 1.400.000 | 1.400.000 | 1.400.000 | 1.400.000 | 1.680.000
Aksesoris 8.000.000 | 8.000.000 | 8.000.000 | 8.000.000 | 8.000.000
Resleting 10.880.000 | 10.880.000 | 10.880.000 | 10.880.000 | 10.880.000
Benang 1.600.000 | 1.600.000 | 1.600.000 | 1.600.000 | 1.600.000
jahit
Lem 720.000 720.000 720.000 720.000 720.000
Jumlah 83.350.000 | 84.850.000 | 84.850.000 | 84.100.000 | 86.630.000
Sumber: UD. Mentari 2016

Dari data biaya bahan baku tersebut dibuat perencanaan

biaya-biaya akan datang, adapun perhitungannya adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.14
Rincian Perhitungan Biaya Bahan Tas Buian Januari - Aprii 2016
Tahun Bulan Harga Beli Xi (%) Log Xi
2014 Mei-Agustus 83.350.000
September- 84.450.000 1,013197361 | 0,005694049
Desember
2015 Januari-April 84.450.000 1 0
Mei-Agustus 84.100.000 0,995855536 -

0,001803658
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September-

Desember 86.630.000

1,030083234

0,012872318

Jumlah 422.980.000

4,039136131

0,016762709

> logXi

LogGM =

GM =4,0391 x 0,00419
0,016

=1,0575

Harga beli = 1,0575 x 86.630.000

= Rp. 91.611.225

Hasil perhitungan menunjukkan pada bulan Januari- April

2016 biaya bahan yang dibutuhkan sebesar Rp.91.611.225. dengan

peningkatan dari

bulan dan tahun sebelumnya dikarenakan

meningkatnya volume penjualan yang harus dicapai, maka biaya

untuk bahan baku pun meningkat.

Tabel 4.15
Rincian Perhitungan Biaya Bahan Tas Bulan Mei - Agustus 2016
Tahun Bulan Harga Beli Xi (%) Log Xi
2014 September- 84.450.000
Desember
Januari-April 84.450.000 1 0
2015 Mei-Agustus 84.100.000 0,995855536 | -0,001803658
September- 86.630.000 1,030083234 | 0,012872318
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Desember
2016 Januari - April 91.611.225 1,0575 0,02428038
Jumlah 514.591.225 4,08343877 0,03534904

LogGM = 0,0353= 0,008825

4

0,0353

=1,0208

GM =4,08343877 x0,008825

Harga beli = 1,0208 x 91.611.225

= Rp. 93.521.319

Hasil perhitungan menunjukkan pada bulan Mei - Agustus

2016 biaya bahan yang dibutuhkan sebesar Rp.93.521.319.

Dikarenakan meningkatnya volume penjualan yang harus dicapai,

maka biaya untuk bahan baku pun meningkat.

Tabel 4.16
Rincian Perhitungan Biaya Bahan Tas Bulan September — Desember 2016
Tahun Bulan Harga Beli Xi (%) Log Xi
Januari-April 84.450.000
2015 _ i ]
Mei-Agustus 84.100.000 0,995855536 | -0,001803658
September- 1,030083234 | 0,012872318
86.630.000
Desember
2016 Januari - April 91.611.225 1,0575 0,02428038
Mei - Agustus 93.521.319 1,02085 0,008961933
Jumlah 440.312.544 4,10428877 0,044310973
YlogXi

LogGM =
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= 0,0443 =0,011075

4

GM =4,1042 x0,011075

0,0443

=1,02605

Harga beli = 1,02605 x 93.521.319

= Rp. 95.957.549
Hasil perhitungan menunjukkan pada bulan September -
Desember 2016 biaya bahan yang dibutuhkan sebesar
Rp.95.957.549. Dikarenakan meningkatnya volume penjualan yang
harus dicapai, maka biaya untuk bahan baku pun meningkat.
Setelah dilakukan perincian perhitungan biaya — biaya
bahan untuk masa mendatang. Maka diperoleh ringkasan biaya

bahan untuk tas disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.17

Hasil Perhitungan Biaya Bahan Tas 2016

Tahun Bulan Biaya Bahan tas
Januari — April Rp. 91.611.225

2016 Mei — Agustus Rp. 93.521.319
September — Desember Rp. 95.957.549

Jumlah Rp.281.909.093

Sumber: Olahan Data, 2016
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Biaya-biaya bahan baku tersebut secara signifikan
meningkat karena meningkatnya volume penjualan yang sudah

dianggarkan.

4.2.1.3. Pemisahan Biaya Semivariabel

UD. Mentari mempunyai biaya semivariabel yang harus
dipisahkan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Analisis biaya
yang termasuk dalam biaya semivariabel adalah:

. Biaya listrik dan air

. Biaya telepon

. Biaya administrasi dan umum
Biaya Tetap

Merupakan biaya yang selama kurun waktu operasi selalu
tetap jumlahnya atau tidak berubah walaupun volume kegiatan atau
penjualan berubah. Pada UD. Mentari biaya tetap nya terdiri atas:
1) Biaya tenaga kerja tidak langsung
2) Biaya penyusutan aset tetap
3) Biaya pemeliharaan mesin

4) Biaya overhead pabrik (BOP) tetap

Biaya Variabel

Yaitu biaya yang besar kecilnya tergantung pada banyak
sedikitnya volume kegiatan. Pada UD. Mentari biaya variabelnya

terdiri dari:
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1) Biaya tenaga kerja langsung
2) Biaya bahan baku
3) Biaya administrasi & umum variabel

4) Biaya overhead pabrik (BOP) variabel

Berikut adalah perhitungan pemisahan biaya semivariabel
menjadi biaya variabel dan biaya tetap. Menggunakan rumus
persamaan kuadrat terkecil (least square method) Dajan, Anto
(2009:217) :

Y =a+ bx

_2y-b(¥x)
q ==Yz X)

n

_ nYXy-YX}y
nYx2-(¥x)>2

Dimana:

y = biaya semivariabel

x = tingkat aktivitas

a = biaya tetap

b = biaya variabel per-satuan (slope garis trend)

n = jumlah pengamatan atau periode

a. Pemisahan Biaya Listrik dan Air
Berikut adalah biaya listrik dan air yang dikeluarkan UD. Mentari

selama tahun 2014 — 2015;
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O
Z
<
-
<
Tabel 4.18 =
LL
Perhitungan Biaya Listrik dan Air 2016 o
p
Y X 2
Tahun Bulan ) o ) XY X
Biaya listrik | Produksi Y
Mei-Agustus Rp.810.000 8100 6.561.000.000 | 65.610.000 ‘E
2014 | September- e
Rp.840.000 8300 6.972.000.000 | 68.890.000
Desember
Januari-April Rp.840.000 8300 6.972.000.000 | 68.890.000 #=
e Mei-Agustus Rp.830.000 8200 6.806.000.000 | 67.240.000 'i
September- (2]
Rp.840.000 8500 7.140.000.000 | 72.250.000
Desember EE
Jumlah Rp.4.160.000 | 41.400 | 34.451.000.000 | 342.880.000 iE
Sumber: UD. Mentari 2016 Data diolah
=
Y =a+ bx T
<
_ _nXxy-Yxyy =
n Yx2-(Y x)2 —
=
b = (5 x 34.451.000.000) — (41.400 x 4.160.000) Z:I
(5 x 342.880.000 — (41.400)? 3
= 172.255.000.000 — 172.244.000.000 <ZE
-
1.714.400.000 — 1.713.960.000 -
<
= 31.000.000 =70 =
LL
440.000 O
. _2yb(x)

n

=4.160.000 — (70(41.400)) = 4.160.000 — 2.898.000

5

=252.400

5



7

Y =a+ bx
=252.400 + 70 (x)

Ramalan biaya semivariabel untuk bulan Januari — April 2016:

Y = 252.400 + 70 (8490)

= 252.400 + 594.300

= 846.700
Biaya semivariabel untuk Januari-April 2016 adalah 846.700
terdiri dari:
Biaya variabel = per unit =70 x 8.490 = 594.300
Biaya tetap bulan Januari-April 2016 = Rp. 252.400

Ramalan biaya semivariabel untuk bulan Mei - Agustus 2016:

Y = 252.400 + 70 (8560)

= 252.400 + 599.200

= 851.600
Biaya semivariabel untuk Mei — Agustus2016 adalah 851.600
terdiri dari:
Biaya variabel = per unit =70 x 8.560 = 599.200
Biaya tetap bulan Mei — Agustus2016 = Rp. 252.400

Ramalan biaya semivariabel untuk bulan September - Desember 2016:

Y = 252.400 + 70 (8630)
= 252.400 + 604.100

=856.500
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O
Z
<
-
<
Biaya semivariabel untuk September —Desember2016 adalah =
LL
856.500 terdiri dari: O
P
Biaya variabel = per unit =70x8.630 = 604.100 -
7))
Biaya tetap bulan September —Desember2016 = Rp. 252.400 5
>
2
b) Pemisahan Biaya Telepon 3
Tabel 4.19 E
Perhitungan Biaya Telepon 2016
Y
. X 2
Tahun Bulan Biaya : XY X
Produksi
Telepon
Mei-Agustus Rp.80.000 8100 648.000.000 65.610.000
2014 | September-
Rp.82.000 8300 680.600.000 68.890.000
Desember :E
Januari-April Rp.83.000 8300 688.900.000 68.890.000 L
5015 Mei-Agustus Rp.83.000 8200 680.060.000 67.240.000 (0
September-
Rp.84.000 8500 714.000.000 72.250.000
Desember
Jumlah Rp.412.000 | 41.400 3.412.100.000 | 342.880.000
Sumber: UD. Mentari 2016 Data diolah E
<t
-
b = (5x3.412.100.000) — (41.400 x 412.000) 2
(5 x 342.880.000 — (41.400)2 =
LL
=17.060.500.000 — 17.056.800.000 O

1.714.400.000 — 1.713.960.000

=3.700.000 =84
440.000

a=412.000 — (8,4(41.400)) =412.000 — 347760
5 5




79

=12.848
Y =a+ bx
=12.848 + 8,4 (x)

Ramalan biaya semivariabel untuk bulan Januari — April 2016:

Y =12.848 + (8,4(8.490))
=12.848 + 71.316
= 84.164
Biaya semivariabel untuk Januari-April 2016 adalah 84.164 terdiri
dari:
Biaya variabel = per unit =8,4x8.490= 71.316

Biaya tetap bulan Januari-April 2016 = Rp. 12.848

Ramalan biaya semivariabel untuk bulan Mei - Agustus 2016:

Y =12.848 + (8,4(8.560))
=12.848 + 71.904
= 84.752
Biaya semivariabel untuk Mei — Agustus2016 adalah 84.164 terdiri
dari:
Biaya variabel = per unit =8,4x8.560= 71904

Biaya tetap bulan Januari-April 2016 = Rp. 12.848

Ramalan biaya semivariabel untuk bulan September - Desember 2016:

Y = 12.848 + (8,4(8.630))

=12.848 + 72.492
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=85.340

Biaya semivariabel untuk September —Desember2016 adalah

85.340 terdiri dari:

Biaya variabel = per unit

=8,4x8.630= 72.492

Biaya tetap bulan September —Desember2016 = Rp. 12.848

c) Pemisahan Biaya Administrasi dan Umum

80
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Tabel 4.20
Perhitungan Biaya Administrasi dan umum 2016
Y
Biaya X 2
Tahun Bulan i | ] ’ XY X
Administrasi | Produksi
&umum
Mei-Agustus 81.000 8100 656.100.000 65.610.000
2014 | September- i
82.000 8300 680.600.000 68.890.000 {0
Desember »
Januari-April 82.000 8300 680.600.000 68.890.000 [
Mei-Agustus 83.000 8200 680.600.000 67.240.000 =
2015
September- «
85.000 8500 722.500.000 72.250.000 1~
Desember «
Jumlah Rp. 413.000 41.400 | 3.420.400.000 | 342.880.000 :5'
Sumber: UD. Mentari 2016 Data diolah <§t
b = (5x3.420.400.000) — (41.400 x 413.000) EL)

(5 x 342.880.000 — (41.400)?

=17.102.000.000 — 17.098.200.000

1.714.400.000 — 1.713.960.000

= _3.800.000

440.000

=8,6



81

a=413.000 — (8,6(41.400)) =413.000 —357.545

5 5
=11.091
Y =a+ bx
= 11.091 + 8,6 (X)

Ramalan biaya semivariabel untuk bulan Januari — April 2016:

Y =11.091 + (8,6(8.490))
=11.091 + 73.014
= 84.105
Biaya semivariabel untuk Januari-April 2016 adalah 84.105 terdiri
dari:
Biaya variabel = 8,6 x 8.490 = Rp.73.014

Biaya tetap bulan Januari-April 2016 = Rp. 11.091

Ramalan biaya semivariabel untuk bulan Mei - Agustus 2016:

Y =11.091 + (8,6(8.560))
=11.091 + 73.616
= 84.707
Biaya semivariabel untuk Mei - Agustus 2016 adalah 84.707 terdiri
dari:
Biaya variabel = 8,6 x 8.560 = Rp.73.616

Biaya tetap bulan Mei - Agustus 2016 = Rp. 11.091
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Ramalan biaya semivariabel untuk bulan September - Desember 2016:

Y =11.091 + (8,6(8.630))

=11.091 + 74.218

= 85.309

Biaya semivariabel untuk September — Desember2016 adalah

85.309 terdiri dari:

Biaya variabel = 8,6 x 8.630

Biaya tetap bulan Mei - Agustus 2016 = Rp. 11.091

= Rp.74.218

Berdasarkan perhitungan peramalan biaya semivariabel

dengan menggunakan metode persamaan kuadrat terkecil (last

square method) diperoleh pemisahan biaya variabel dan biaya tetap

sebagai berikut:

Tabel 4.21

Pemisahan Biaya Semivariabel Bulan Januari- April 2016

No Jenis biaya Semivariabel Biaya Variabel Biaya Tetap
i Biaya Listrik dan Air 594.300 252.400
2 Biaya Telepon Tie B8 12.848
3 Biaya Administrasi dan 73.014 11.091
Umum
Jumlah 738.630 276.339

Dari tabel 4.21 dijelaskan bahwa biaya semivariabel

dipisahkan menjadi biaya variabel dan biaya tetap, sehingga biaya

variabel akan menjadi bagian dari BOP variabel kemudian biaya
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tetap akan menjadi BOP tetap. Biaya variabel sebesar Rp.738.630,
biaya tetap Rp. 276.339.
Tabel 4.22

Pemisahan Biaya Semivariabel Bulan Mei - Agustus 2016

No Jenis biaya Semivariabel Biaya Variabel Biaya Tetap
1 Biaya Listrik dan Air 599.200 252.400
2 Biaya Telepon 71.904 12.848
3 Biaya Administrasi dan 73.616 11.091
Umum
Jumlah 744.720 276.339

Tabel 4.22 menjelaskan bahwa biaya semivariabel
dipisahkan menjadi biaya variabel dan biaya tetap, sehingga biaya
variabel akan menjadi bagian dari BOP variabel kemudian biaya
tetap akan menjadi BOP tetap. Biaya semivaribel bulan Mei —
Agustus 2016 terdiri dari biaya variabel sebesar Rp.744.720. dan
biaya tetap Rp.276.339

Tabel 4.23

Pemisahan Biaya Semivariabel Bulan September - Desember 2016

No Jenis biaya Semivariabel Biaya Variabel Biaya Tetap
1 Biaya Listrik dan Air 604.100 252.400
2 Biaya Telepon 72.492 12.848
3 Biaya Administrasi dan 74.218 11.091
Umum
Jumlah 750.810 276.339
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Tabel 4.23 menjelaskan bahwa biaya semivariabel
dipisahkan menjadi biaya variabel dan biaya tetap, sehingga biaya
variabel akan menjadi bagian dari BOP variabel kemudian biaya
tetap akan menjadi BOP tetap. Biaya semivaribel bulan September
- Desember 2016 terdiri dari biaya variabel sebesar Rp.750.810.
dan biaya tetap Rp.276.339
d) Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung

UD. Mentari memiliki 10 karyawan tetap, sistem gaji yang
digunakan yaitu per mingguan dengan upah Rp.30.000 per harinya.
Jam kerja dimulai pukul 07.00 pagi sampai 15.00 sore. Hari kerja
di UD. Mentari sebanyak enam hari kerja, yaitu hari senin hingga
sabtu. Berikut adalah perhitungan biaya tenaga kerja langsung per
catur wulan:

Tabel 4.24

Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung 2016

) Jumlah Jumlah Hari
Jenis ) Upah Per Upah Per Upah per
h Tenaga Kerja Per )
kegiatan ) hari Bulan Caturwulan
Kerja Bulan

Pemotongan 1 26 30.000 780.000 3.120.000

Pengeleman
) 2 26 30.000 1.560.000 6.240.000

& Aksesoris
Penjahitan 6 26 30.000 4.680.000 18.720.000
Pengemasan 1 26 30.000 780.000 3.120.000
Jumlah 10 26 300.000 7.800.000 31.200.000

Sumber: UD. Mentari 2016 Data diolah
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Biaya tenaga kerja langsung untuk bulan Januari — April
2016 adalah Rp.31.200.000. Selama satu bulan UD. Mentari
menggaji karyawannya sebesar Rp. 7.800.000, selama empat bulan
(caturwulan) sebesar Rp. 31.200.000. Jadi untuk gaji karyawan
bulan Mei — Agustus 2016 (caturwulan kedua), September —
Desember 2016 (caturwulan ketiga) sama dengan caturwulan
pertama yaitu sebesar Rp.31.200.000.

e) Biaya Tenaga kerja Tidak Langsung

Tenaga kerja tidak langsung UD. Mentari adalah pimpinan
dan bagian administrasi, karena kedua jabatan ini tidak memiliki
keterkaitan langsung dengan proses produksi. Maka dua orang ini
termasuk dalam tenaga kerja tidak langsung. Sistem gaji nya per
bulan. Berikut rincian perhitungan biaya tenaga kerja tidak
langsung:

Tabel 4.25

Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 2016

Jumlah Jumlah
No Jabatan Gaji per bulan
orang Per bulan Per catur wulan
1 Pimpinan 1 Rp. 5.000.000 | Rp.5.000.000 | Rp.20.000.000
Administrasi
2 1 Rp. 1.000.000 | Rp. 1.000.000 | Rp.4.000.000
& keuangan
Jumlah 2 Rp. 6.000.000 | Rp. 6.000.000 | Rp. 24.000.000

Sumber: UD. Mentari 2016 Data diolah
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Biaya tenaga kerja langsung untuk bulan Januari — April
2016 adalah Rp.24.000.000. UD. Mentari selama satu bulan
menggaji sebesar Rp. 6.000.000. Jika dikalkulasikan empat bulan
(caturwulan) sebesar Rp. 24.000.000. Jadi untuk biaya tenaga kerja
tidak langsung bulan Mei — Agustus 2016 (caturwulan kedua),
September — Desember 2016 (caturwulan ketiga) sama dengan

caturwulan pertama yaitu sebesar Rp.24.000.000.

f) Penyusutan Aset Tetap UD. Mentari

UD. Mentari melakukan penyusutan aset tetap dengan
menggunakan metode garis lurus. Aset tetap yang memerlukan
penyusutan yaitu mesin jahit juki. Mesin ini diperoleh pada
tahun 2012. Mesin lama yang sudah tidak dapat digunakan
diganti dengan mesin-mesin yang baru. Harga perolehan mesin
ini Rp. 2.500.000 per unit. Sedangkan mesin jahit yang
dimiliki olen UD. Mentari adalah 6 unit, maka dikalikan dari
harga perolehan dengan jumlah unit seperti berikut: Rp.
2.500.000 x 6 = Rp.15.000.000. umur ekonomis yang ditaksir
dari mesin ini adalah 5 tahun. Jika menggunakan metode garis
lurus perhitungannya adalah sebagai berikut:

Harga perolehan / umur ekonomis = Rp.15.000.000 / 5 tahun

= Rp.3.000.000 per tahun.
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Perhitungan metode garis lurus menunjukkan bahwa
penyusutan mesin adalah Rp.3.000.000 untuk satu tahun. Maka
penyusutan mesin per bulan adalah Rp.3.000.000 / 12 =
Rp.250.000. Jika dihitung per catur wulan maka ditemukan
sebesar Rp.250.000 x 4 = 1.000.000.

g) Perhitungan Biaya Overhead Pabrik Variabel
Terdiri dari biaya listrik dan air, biaya telepon yang bersifat
variabel = 594.300 + 71.316 = 665.616
=665.616 x 3
=1.996.848

h) Perhitungan Biaya Overhead Pabrik Tetap

BOP tetap UD. Mentari terdiri dari biaya-biaya sebagai berikut:
1) Biaya penyusutan aset tetap:
Rp. 1.000.000
2) Biaya tenaga kerja tidak langsung
Terdiri dari pimpinan dan bagian administrasi dan keuangan
Rp.24.000.000
3) Biaya semivariabel yang bersifat tetap:
Terdiri dari biaya listrik & air Rp.252.400 dan biaya telepon

Rp. 12.848. sehingga menjadi Rp. 265.248
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4) Biaya pemeliharaan mesin
Rp. 200.000 per bulan untuk 1 unit, sedangkan mesin yang
dimiliki UD. Mentari 6 unit x 200.000 = 1.200.000. per catur
wulan 4x1.200.000 = 4.800.000
Total biaya overhead pabrik (BOP) tetap UD. Mentari

adalah sebesar Rp. 30.065.248x 3 = Rp. 90.195.744

4.2.2. Analisis Target laba
4.2.2.1 Perhitungan Harga Pokok Penjualan
Harga pokok penjualan variabel 2016

Biaya Produksi:

Jumlah biaya bahan baku tas Rp.281.909.093
Biaya tenaga kerja langsung Rp. 93.600.000
BOP Rp. 1.996.848+

Harga pokok penjualan variabel Rp.377.505.941

4.2.2.2 Proyeksi Laporan Laba Rugi

Proyeksi Laporan Laba Rugi 2016

Penjualan Rp.1.018.900.000

HPP Variabel Rp.377.505.941-

Laba Kotor Rp. 641.394.059
Biaya administrasi & umum Rp. 219.042-

Contribution Margin Rp.641.175.017
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Biaya Tetap:

BOP Rp. 90.195.744

Biaya Administrasi & umum Rp. 33.273 +
Jumlah biaya tetap Rp. 90.229.017 -
Laba bersih sebelum pajak Rp. 550.946.000

4.2.3. Dasar — Dasar Analisis CVP

4.2.3.1. Analisis Contribution Margin Ratio

Margin kontribusi adalah jumlah yang tersisa dari
penjualan dikurangi dengan biaya variabel. Jumlah tersebut akan
digunakan untuk menutup biaya tetap dan laba untuk periode
tersebut.

Formula untuk menghitung rasio Contribution Margin:

Margin kontribusi
%

Rasio Margin Kontribusi = 5
Penjualan

Atau

Biaya Variabel

Contribution Margin Ratio = 1 - -
Penjualan

Contribution Margin Ratio 2016:

377.505.941

CMR =1 T318:900.000

= 63%
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Hasil perhitungan contribution margin menunjukkan
persentase pendapatan yang diperoleh UD. Mentari untuk menutupi
biaya tetap. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pendapatan yang
diperoleh UD. Mentari dapat menutupi biaya tetap dengan
presentase di atas 50%.

Contribution margin yang rendah akan mengakibatkan
break even point yang tinggi sedangkan contribution margin yang
tinggi akan mengakibatkan break even point yang rendah. Tinggi
rendahnya break even point yang dicapai akan berpengaruh pada
laba yang diterima oleh perusahaan yaitu sampai pada tingkat batas
keselamatan.

Artinya keuntungan sebelum biaya tetap yang diperoleh
melebihi setengah dari biaya variabel yang telah dikeluarkan.
Sehingga untuk menutupi biaya tetap masih memiliki keuntungan
yang cukup besar sebelum dikurangi pajak penghasilan. Perubahan

yang terjadi pun tidak begitu signifikan.

4.2.3.2.Penentuan Break Event Point (BEP)

Break Event Point (BEP) ditentukan untuk mengetahui titik
dimana total pendapatan sama dengan total biaya. Dengan
menggunakan rumus:

Penjualan = Biaya variabel + biaya tetap + laba

Biaya Tetap

Impas dalam unit =
P Harga jual (unit)-B. Variabel (unit)
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Biaya variabel per unit tas kw 1 selain biaya bahan baku.
Yaitu Rp. 95.613.312/ 8280 unit = 11.548. Sedangkan biaya
variabel per unit tas kw 2 yaitu Rp. 95.613.312/ 8460 unit =

11.301. Dan biaya variabel per unit tas kw 3 yaitu Rp. 95.613.312/

8940 = 10.695.
Tabel 4.26
Biaya variabel per unit

Tas kw Biaya variabel Unit Hasil

1 95.613.312 8280 11.548

2 DR S8 3 11 8460 11.301

3 95.613.312 8940 10.695

Total 25.680

Berikut perhitungan BEP tas masing-masing KW:

90.229.017
BEPtas Kw 1l =———
45.000-11.548

=2.697

90.229.017
BEP tas Kw 2 =—————
40.000-11.301

=3.143

90.229.017
35.000-10.695

BEP tas Kw 3 =

=3.712
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TFC
BEP dalam rupiah = —v,¢
TR
90.229.017
BEP =T 377.505.941

1.018.900.000

-90.229.017 _ 90.229.017

1-0,37 0,63
= Rp. 143.220.662

Gambar 4.2Break Even Point tas UD. Mentari

(Rp)
ROl S5 1 1 | T Rt TR
! Laba— TC
[ER\000 CRl AR W fitik BEP E
90.229.01 7= Regi—! | FC
] i .
9552 25.680  (unit)

Pada gambar 4.2.1 dapat dijelaskan bahwa tingkat
penjualan yang harus dicapai agar UD. Mentari berada pada titik
impas atau Break Even Point untuk produk tas sebanyak 9552 unit
atau senilai Rp.143.220.662. Jika produksi dan penjualan kurang

dari angka tersebut maka UD. Mentari bisa mengalami kerugian.
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4.2.3.3.Penentuan Margin of Savety (MOS)
Margin of Savety (MOS)Untuk menghitung jumlah dimana
penjualan dapat menurun sebelum kerugian terjadi. Besarnya

Margin of Savety UD. Mentari dihitung sebagai berikut: MS =

SB - SBE

IR 100%

Dimana:
MS = Margin of Savety
SB = Sales Budgeted (penjualan yang direncanakan)

SBE = Sales Break Even Point (penjualan titik impas)

. 25.690 — 9.552
Margin of Savety = WX 100% = 0,63 = 63%

Keterangan:

Margin of Savety UD. Mentari adalah 63%, ini berarti
bahwa jika penjualan sebenarnya produk tas UD. Mentari kurang
dari atau dibawah 63% (dari penjualan yang direncanakan) maka
perusahaan akan menderita kerugian.
4.2.3.4. Penentuan Operating Laverage

Untuk mengetahui ukuran besarnya penggunaan biaya
tetapdalam sebuah perusahaan. Semakin tinggi biaya tetap, maka
semakin tinggioperating leverage yang dicapai dan semakin besar
pula sensivitas lababersih terhadap perubahan penjualan.

Margin Kontribusi
Laba Bersih

Tingkat /average operasi=
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Rp.641.175.017_
Rp.550.946.000

Tingkat laverage operasi =

Tingkat laverage operasi atau Operating
Laveragemerupakan ukuran, pada tingkat penjualan tertentu,
berapa persen perubahan volume penjualan yang akan
mempengaruhi keuntungan. Sehingga dapat dikatakan bahwa
Operating LaverageUD. Mentari adalah sebesar 1,16. Ukuran
leverage operasi adalah dengan Degree of operating leverage (
DOL ) artinya bila DOL diketemukan 1,16 maka bilamana
penjualan naik atau turun sebesar 10 % maka keuntungan bisa
diprediksi akan naik atau turun sebanyak 1,16 kali. Berarti 1,16
x 10 % = 11,6 %. Artinya apabila perusahaan mengalami
peningkatan penjualan sebesar 1% maka perusahaan mendapat

kenaikan laba sebesar 11,6%.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada UD. Mentari, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
BEP UD. Mentari adalah sebesar 9.552 unit dan Rp. 143.220.662.
maksudnya adalah jika perusahaan memproduksi kurang dari nilai BEP
tersebut maka perusahaan akan mengalami kerugian. UD. Mentari
mendapatkan laba sebesar Rp. 550.946.000, maka UD. Mentari harus
memperhatikan tindakan sesuai ramalan dan estimasi. Volume penjualan
tas yang harus dicapai sebesar 25.680 unit secara keseluruhan. Jika dibuat
rincian per kw maka penjualan tas kw 1 dengan harga Rp.45.000 sebesar
8.280 unit, kw 2 dengan harga Rp.40.000 sebesar 8.460 unit, kw 3 dengan
harga Rp.35.000 sebesar 8.940 unit.\VVolume penjualan tersebut adalah
estimasi untuk tahun 2016 dalam meningkatkan laba dari tahun
sebelumnya.
Margin of Safety UD. Mentari adalah 63%, ini berarti bahwa jika
penjualan sebenarnya produk tas UD. Mentari kurang dari atau dibawah
63% (dari penjualan yang direncanakan) maka perusahaan akan menderita
kerugian.
. Ratio contribution marrgin UD. Mentari sebesar 63%. Hasil perhitungan

contribution margin menunjukkan persentase pendapatan yang diperoleh
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UD. Mentari untuk menutupi biaya tetap. Contribution margin yang
rendah akan mengakibatkan break even point yang tinggi sedangkan
contribution margin yang tinggi akan mengakibatkan break even point
yang rendah. Tinggi rendahnya break even point yang dicapai akan
berpengaruh pada laba yang diterima oleh perusahaan yaitu sampai pada
tingkat batas keselamatan. Artinya keuntungan sebelum biaya tetap yang
diperoleh melebihi setengah dari biaya variabel yang telah dikeluarkan.
Sehingga untuk menutupi biaya tetap masih memiliki keuntungan yang
cukup besar sebelum dikurangi pajak penghasilan. Perubahan yang terjadi
pun tidak begitu signifikan.

. Tingkat laverage operasi atau Operating Laveragemerupakan ukuran,
pada tingkat penjualan tertentu, berapa persen perubahan volume
penjualan yang akan mempengaruhi keuntungan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa Operating LaverageUD. Mentari adalah sebesar 1,16
atau 11,6%. Artinya apabila perusahaan mengalami peningkatan penjualan

sebesar 1% maka perusahaan mendapat kenaikan laba sebesar 11,6%.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian dan analisis data, maka dapat diajukan beberapa

saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini, diantaranya:

1. Perusahaan hendaknya memperhatikan kondisi pasar, agar dapat
mengetahui banyak sedikitnya permintaan pasar. Meski sejauh ini

permintaan untuk produk tas UD. Mentari dalam keadaan stabil dan
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tidak terbatas. Sedangkan tenaga kerja yang ada untuk produksi masih
kurang sehingga proses produksi kurang memenuhi target. Maka
alternatif  berikutnya dengan menambah tenaga kerja dan
meningkatkan jam kerja atau menetapkan shift lembur untuk dapat
menambah produksi menjadi lebih tinggi.

. Perusahaan hendaknya membuat standar minimum penetapan
anggaran dengan realisasi anggaran. Agar dapat mengevaluasi
tercapainya anggaran yang dibuat. Sehingga dapat diketahui apakah
anggaran telah terealisasi atau belum dilihat dari penetapan standar
minimum yang telah dicapai.

. UD. Mentari harus memproduksi di atas titik impas atau break even
point sehingga laba yang direncanakan dapat terpenuhi, kemudian
memperhatikan juga margin of safety dan operating laverage.

. UD. Mentari sebaiknya menerapkan analisis biaya volume laba sebagai
alat bantu dalam merencanakan laba. Karena selama ini perusahaan
belum menerapkan analisis biaya volume labadalam perencanaan
labanya.

. UD. Mentari harus memperhatikan peningkatan ramalan penjualan

untuk mendapatkan laba yang maksimum.
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